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MOTTO 
 

هاا ُ نافْسًا إلَِه وُسْعا لِّفُ ٱللَّه  لَا يكُا
“Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah:286).
1
 

 

Kuncinya, Libatkan Allah dalam setiap persoalan apapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 Al-Qur’an digital, Q.S Al-Baqarah: 286. https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-

286#tafsir-quraish-shihab  

https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-286#tafsir-quraish-shihab
https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-286#tafsir-quraish-shihab
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ABSTRAK 

Elly Erna Tri Andini, 2023: “Optimalisasi Produktivitas Karyawan Melalui 

Ketersediaan Fasilitas Kerja Berbasis Pendekatan Ergonomi di Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia”. 

Kata Kunci: Fasilitas Kerja, Studi Ergonomi, Produktivitas Karyawan 

 Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam suatu perusahaan, 

karena adanya sumber daya manusia yang berkualitas dan produktif akan sangat 

berpengaruh dalam pencapaian dan tujuan perusahaan. Selain sumber daya manusia 

yang berkualitas, adanya fasilitas kerja yang disediakan oleh perusahaan merupakan 

sarana dan prasarana yang berfungsi untuk memudahkan pekerjaan karyawan. 

Ketersediaan fasilitas yang lengkap dan layak juga menjadi salah satu pendorong 

untuk karyawan bekerja dengan aman serta nyaman. Fasilitas yang kurang layak dan 

memadai akan berdampak pada produktivitas karyawan bahkan juga dapat terjadi 

kecelakaan kerja meskipun dalam kategori ringan. Oleh karena itu, fasilitas kerja 

yang lebih baik perlu dirancang dengan mempertimbangkan standar ergonomi yang 

mana ergonomi dapat membantu pemahaman tentang bagaimana kondisi tempat 

kerja serta kinerja karyawan dapat membuat karyawan itu sendiri merasa nyaman 

sehingga dapat bekerja secara maksimal. 

 Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka fokus penelitian pada skripsi 

ini adalah: 1) Bagaimana ketersediaan fasilitas kerja berbasis pendekatan ergonomi 

di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia? 2) Bagaimana upaya dalam 

meningkatkan produktivitas karyawan berbasis pendekatan ergonomi di Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia? 3) Bagaimana faktor pendukung dan 

penghambat upaya peningkatan produktivitas karyawan di Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia?. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 1) Untuk mengetahui dan 

memaksimalkan ketersediaan fasilitas kerja berbasis pendekatan ergonomi di Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2) Untuk mengetahui upaya apa saja yang 

dilakukan dalam meningkatkan produktivitas karyawan berbasis pendekatan 

ergonomi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 3) Untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat upaya peningkatan produktivitas karyawan di Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan 

datanya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Sedangkan keabsahan datanya menggunakan triangulasi metode, 

triangulasi sumber dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian yang telah ditemukan adalah sebagai berikut: 1) Fasilitas 

yang disediakan lengkap dan layak digunakan serta sudah memenuhi standar 

ergonomi. 2) Upaya untuk meningkatkan produktivitas di Puslitkoka yaitu dengan 

diberikannya pelatihan kerja serta diawasi dan dievaluasi secara langsung oleh 

senior. 3) Faktor pendukung dan penghambat upaya peningkatan produktivitas 

karyawan di Puslitkoka antara lain: Faktor pendukung (waktu sholat, pelatihan kerja, 

komisi tambahan dan kenaikan jabatan), faktor penghambat (sarana prasarana dan 

stok bahan produksi).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Berkembangnya teknologi yang semakin maju akan mendorong 

munculnya berbagai industri, sehingga berdampak pada persaingan bisnis yang 

semakin meningkat di Indonesia. Eksistensi industri tersebut sangat ditentukan 

oleh kecepatan, konsistensi, pelayanan, dan kualitas produk yang dihasilkan. 

Sesuai dengan perkembangan industri saat ini jelas memerlukan tenaga kerja 

yaitu sumber daya manusia sebagai unsur dominan yang mana nantinya akan 

menggunakan bahan baku (material), mesin, dan peralatan lainnya yang 

dilakukan di tempat kerja sehingga dapat menghasilkan suatu produk yang 

berguna bagi konsumen. Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting bagi 

perusahaan untuk dapat bertahan, berkembang dan bersaing dengan perusahaan 

lainnya. Sumber daya manusia menjadi faktor utama bagi pertumbuhan, 

perkembangan, dan daya saing perusahaan. Oleh karena itu, keberadaan sumber 

daya manusia menjadi paling penting dalam mencapai tujuan dan target 

perusahaan. Memiliki karyawan yang terampil dan profesional dapat membantu 

perusahaan untuk berkembang dan maju sehingga dapat mencapai tujuan 

perusahaan sepenuhnya.
2
 

Selain sumber daya manusia yang berkualitas, perusahaan juga 

mempunyai fasilitas kerja berupa sarana dan prasarana yang dapat menunjang 

                                                             
2
 Yudi Setiawan, “Peran Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan Bagian Penagihan Kredit”, Jurnal Managemen dan Kewirausahaan, Vol.10, No.03, 

(Juli 2022): 127-128. 



 

 
 

2 

pekerjaan karyawan nantinya. Fasilitas kerja yang lengkap dengan kondisi yang 

baik dan terawat maka dapat membantu kelancaran karyawan saat bekerja. 

Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap juga menjadi salah satu faktor yang 

mendorong karyawan dapat bekerja dengan nyaman. Fasilitas kerja juga dapat 

mempengaruhi kualitas kerja karyawan. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus 

memperhatikan fasilitas kerja yang disediakan. Fasilitas kerja sangat penting 

bagi perusahaan, karena dapat menunjang produktivitas karyawan selama 

bekerja. Penggunaan fasilitas kerja yang efektif dapat mendorong terwujudnya 

hasil kerja karyawan sehingga hasil kerja yang dihasilkan memuaskan dan 

maksimal. Sebaliknya, jika fasilitas kerja tidak dimanfaatkan secara efektif maka 

dapat menurunkan produktivitas karyawan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

fasilitas kerja adalah sarana prasarana yang menunjang kegiatan organisasi atau 

perusahaan yang bersifat fisik dan mempunyai jangka waktu penggunaan yang 

relatif tetap serta memberikan keuntungan bagi karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya.
3
 

Penggunaan fasilitas kerja yang efektif akan dapat mempengaruhi 

produktivitas karyawan, dalam Islam juga dijelaskan mengenai pilihan sesuatu 

yang baik dan buruk keduanya akan memiliki hasil yang berbeda. Sebagaimana 

firman Allah di dalam surah Az-Zumar ayat 39 yang berbunyi: 

 

                                                             
3
 Komariah, “Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di 

Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Ciamis”, 

https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/dinamika/article/download/1668/1340 diakses pada 

tanggal 28 Februari 2023 pukul 15.09 wib 

https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/dinamika/article/download/1668/1340
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وِلٌ ۖ فاساىْفا تاعْلاوُىىا  اناتِكُنْ إنِِّى عاَٰ كا لاىَٰ ها لىُا۟ عا قاىْمِ ٱعْوا  قلُْ ياَٰ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 

kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan 

mengetahui, 

 

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang diberikan 

kebebasan untuk melakukan dan memilih sesuatu sesuai dengan keinginannya. 

Berdasarkan penjelasan ayat diatas dapat dilihat bahwa karyawan diberikan 

pilihan mengenai penggunaan fasilitas kerja secara efektif akan dapat 

menjadikan karyawan bekerja secara nyaman sehingga kualitas hasil kerja yang 

dihasilkan memuaskan dan maksimal. Sebaliknya jika penggunaan fasilitas kerja 

kurang efektif akan menjadikan karyawan bekerja secara tidak nyaman dan dapat 

mengakibatkan penurunan produktivitas karyawan. Untuk meningkatkan kualitas 

kinerja karyawan harus didukung juga dengan fasilitas kerja yang layak. Oleh 

karena itu, fasilitas kerja yang lebih baik perlu dirancang dengan 

mempertimbangkan standar ergonomi.
4
 

Ergonomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu 

“Ergon” dengan arti pekerjaan dan “Nomos” yang berarti peraturan. Ergonomi 

dapat diartikan sebagai ilmu, seni dan penerapan teknologi untuk menyesuaikan 

setiap peralatan yang digunakan selama beraktivitas dan istirahat sesuai dengan 

kemampuan dan batasan manusia, baik secara fisik maupun mental dengan 

tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup.
5
 Studi tentang sistem dimana 

manusia, fasilitas, dan lingkungan saling berinteraksi dengan tujuan utama 

                                                             
4
 Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, QS Az-Zumar: 39. 

5
 Feria Riandy dkk, “Kajian Ergonomi Furniture pada Area Makan Kafe Greens & 

Bean terhadap Kenyamanan Pengguna”, Jurnal Idealog, Vol.5, No.1, (April 2020), 40. 
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adalah untuk menyesuaikan lingkungan kerja agar lebih sesuai dengan manusia. 

Dalam konteks ini, ergonomi mengacu pada cabang ilmu pengetahuan yang 

berfokus pada bagaimana manusia berinteraksi dengan mesin dan beberapa 

faktor yang mempengaruhi hubungan tersebut. Ergonomi sendiri sangat 

berkaitan dengan tiga hal yakni karyawan, aktivitas yang dilakukan dan 

pekerjaan yang dijalankan. Komponen tersebut merupakan unsur penting dalam 

perancangan ergonomi.
6
 

Berdasarkan hasil pra penelitian di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia, perlu diketahui bahwa terdapat 2 jenis fasilitas kerja yaitu ada yang 

mempunyai bentuk fisik dan ada pula yang tidak mempunyai bentuk fisik. 

Fasilitas kerja yang mempunyai bentuk fisik misalnya seperti sarana dan 

prasarana. Sedangkan fasilitas kerja yang tidak mempunyai bentuk fisik misalnya 

seperti longgarnya waktu sholat, pencahayaan ruang yang cukup, sirkulasi udara 

yang memadai, komisi tambahan, cek kesehatan rutin secara gratis, dan kenaikan 

jabatan. Fasilitas yang disediakan masih terdapat beberapa yang dikeluhkan oleh 

karyawan seperti AC rusak dan peralatan produksi yang jumlahnya kurang 

memadai. Hal tersebut dapat mengganggu produktivitas kerja karyawan jika 

tidak segera diperbaiki. Untuk meningkatkan kualitas hasil kerja karyawan juga 

harus didukung dengan fasilitas kerja yang memadai dan layak. Oleh karena itu, 

                                                             
6
 Nuri Ifka Bengi, “Analisis Ketersediaan Fasilitas Kerja di Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Aceh Tengah dengan Menggunakan Pendekatan Studi Ergonomi”. (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2019). 
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fasilitas kerja yang lebih baik perlu dirancang dengan mempertimbangkan 

standar ergonomis.
7
 

Setiap aktivitas atau tugas yang tidak dilakukan secara ergonomis dapat 

mengakibatkan rasa sakit, cidera akibat kerja, penyakit, dan penurunan kualitas 

kerja yang semuanya akan dapat menurunkan produktivitas karyawan. Dalam hal 

ini berbagai teori dan metode diterapkan untuk mengoptimalkan fasilitas agar 

sesuai dengan kebutuhan, kelemahan, dan batasan manusia. Dampak fasilitas 

kerja yang ergonomis dapat mempengaruhi lingkungan kerja, menciptakan 

suasana kerja yang nyaman, dan dapat menimbulkan semangat kerja sehingga 

dapat mengatasi munculnya masalah kesehatan serta ketidaknyamanan yang 

berujung pada kualitas kinerja karyawan.
8
 

Dengan semakin berkembangnya sebuah perusahaan dengan segala 

fasilitas yang sudah tersedia dari peralatan kecil hingga peralatan besar pastinya 

masih dapat terjadi keluhan dan kecelakaan kerja meskipun dalam kategori 

ringan seperti luka gores, luka bakar, dan luka terkena mesin. Oleh karena itu, 

perlunya perancangan fasilitas kerja yang sesuai dengan standar studi ergonomi. 

Berdasarkan paparan diatas peneliti tertarik untuk mengkaji ketersediaan 

fasilitas kerja dengan menggunakan studi ergonomi di perusahaan. Dengan judul 

“Optimalisasi Produktivitas Karyawan Melalui Ketersediaan Fasilitas Kerja 

Berbasis Pendekatan Ergonomi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia”. 

  

                                                             
7
 Wawancara dan Observasi 13 Juni 2023 di Bagian Produksi Puslitkoka.  

8
 Wawancara dan Observasi 13 Juni 2023 di Bagian Produksi Puslitkoka. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif dikenal sebagai perumusan 

masalah. Peneliti kini dapat menentukan dengan tepat setiap bagian dari 

permasalahan yang akan diteliti guna mencari solusinya. Rumusan masalah harus 

singkat, mendalam, tegas, dan berbentuk kalimat tanya.
9
 

1. Bagaimana Ketersediaan Fasilitas Kerja Berbasis Pendekatan Ergonomi di 

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia? 

2. Bagaimana Upaya dalam Meningkatkan Produktivitas Karyawan Berbasis 

Pendekatan Ergonomi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia? 

3. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Optimalisasi Produktivitas 

Karyawan di Pusat Kopi dan Kakao Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai selama proses penelitian dituangkan dalam 

tujuan penelitian. Tujuan penelitian harus dihubungkan dengan permasalahan 

yang sudah ada.
10

 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai yaitu: 

1. Untuk Mengetahui dan Memaksimalkan Ketersediaan Fasilitas Kerja 

Berbasis Pendekatan Ergonomi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia. 
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2. Untuk Mengetahui Upaya Apa Saja yang Dilakukan dalam Meningkatkan 

Produktivitas Karyawan Berbasis Pendekatan Ergonomi di Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia. 

3. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Optimalisasi 

Produktivitas Karyawan di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diberikan setelah penelitian selesai dianggap sebagai salah 

satu kelebihan penelitian. Manfaat ini melibatkan penulis, organisasi dan 

lembaga terkait serta masyarakat. Manfaat penelitian harus realistis.
11

 Manfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat membantu peneliti memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam tentang kajian ergonomi. 

b. Penelitian ini akan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya di 

Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember yang 

berniat melakukan penelitian serupa, khususnya di Fakultas Dakwah 

Program Studi Psikologi Islam. 

c. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini akan memberikan 

manfaat kepada mahasiswa dengan meningkatkan pemahaman mereka 

mengenai pentingnya fasilitas kerja dalam meningkatkan produktivitas 

karyawan melalui pendekatan studi ergonomi. 
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2. Manfaat Teoritis 

a. Akan menjadi dasar teoritis dalam proposal penelitian. 

b. Penelitian ini memiliki potensi untuk memperluas pemahaman dalam 

kajian studi ilmu Psikologi Industri dan Organisasi secara umum. 

c. Dapat digunakan sebagai referensi oleh peneliti di masa depan yang 

berhubungan dengan kajian fasilitas kerja dan pendekatan ergonomi. 

E. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang menarik perhatian peneliti pada judul penelitian 

diringkas dalam definisi istilah. Dengan melakukan hal ini, peneliti ingin 

menghindari kesalahpahaman tentang pengertian terhadap arti istilah.
12

 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi adalah proses mengoptimalkan sesuatu atau bisa 

dikatakan juga sebagai mengupayakan sesuatu menjadi lebih baik lagi. 

2. Fasilitas Kerja 

Fasilitas kerja yaitu sarana prasarana yang dapat menunjang 

pekerjaan karyawan, fasilitas kerja memberikan dampak positif terhadap 

proses kerja karyawan apabila fasilitas yang disediakan lengkap dan layak. 

3. Studi Ergonomi 

Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari tentang perilaku 

manusia yang berkaitan dengan pekerjaannya. Ilmu ergonomi memiliki 

kaitan luas dan sebenarnya tidak hanya pada pekerjaan saja, namun juga 

dengan kehidupan sehari-hari. Ergonomi membantu pemahaman kepada 
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bagaimana kondisi tempat kerja serta kerja manusia dapat membuat manusia 

itu sendiri merasa nyaman sehingga bisa mengerjakan pekerjaannya dengan 

baik dan nyaman. 

4. Produktivitas 

Produktivitas adalah kemampuan seseorang, sistem atau  perusahaan 

untuk menghasilkan sesuatu dengan menggunakan sarana atau  prasarana 

yang disediakan untuk menunjang pekerjaan para karyawannya. 

Produktivitas juga merupakan proses dimana seseorang dapat menghasilkan 

hasil dengan ukuran yang produktif. 

5. Karyawan (Sumber Daya Manusia) 

Karyawan adalah setiap individu yang telah melakukan suatu jasa 

baik berupa pikiran atau usaha, yang setelah itu ia menerima gaji yang 

besarnya telah disepakati. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pembaca dapat mengkaji dan memahami suatu pembahasan secara 

sistematis, maka alur pembahasan dari bab pertama hingga bab terakhir harus 

diuraikan secara tertulis dalam bentuk uraian naratif. Ada lima bab dalam skripsi 

ini, antara lain: 

Bab I Pendahuluan. Memuat unsur-unsur yang mendasar, seperti latar 

belakang masalah, fokus, tujuan, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Kepustakaan. Merupakan bab selanjutnya yang berisi 

penelitian terdahulu dan kajian teori. 



 

 
 

10 

Bab III Metodologi Penelitian. Bab ini menjelaskan tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data dan tahapan penelitian yang akan digunakan oleh 

peneliti. 

Bab IV Hasil Penelitian. Merupakan bab inti mengenai hasil penelitian 

yang berisi gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta 

pembahasan temuan. 

Bab V Kesimpulan dan Saran, yaitu merupakan bab akhir dalam 

penelitian. 

 

 

 

  



11 

 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Peneliti merangkum penelitian baik yang dipublikasikan maupun yang 

tidak dipublikasikan dalam bentuk skripsi, tesis, disertasi, dan lain-lain setelah 

mencantumkan berbagai temuan penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

penelitiannya. Langkah ini memungkinkan kita untuk menentukan seberapa 

besar keinginan peneliti untuk melihat orisinilitas penelitiannya.
13

 Beberapa 

penelitian terdahulu antara lain: 

1. Asy Syaffa Auliaaurrahman, “Hubungan Penerapan Ergonomi dengan 

Produktivitas Kerja pada Karyawan Bagian Office Berdasarkan Jenis 

Kelamin di Rumah Sakit Grha Permata Ibu Depok”, dalam penelitian 

skripsi pada tahun 2018, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Binawan, Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan 

pendekatan kuantitatif, menekankan pada pengukuran tunggal (observasi) 

terhadap variabel independen dan dependen. Di RS Grha Permata Ibu 

Depok, seluruh personel diobservasi untuk penelitian ini. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1. Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara pemanfaatan ergonomi dengan 

produktivitas kerja, dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0,911 (p-value 

> 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat tidak ada hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. 2. Penggunaan ergonomi di 
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perumahan menunjukkan perlunya dilakukan penyesuaian dalam 

penggunaan ergonomi. 3. Mayoritas data tentang produktivitas kerja 

kantor.
14

 

Persamaan penelitian terdahulu dan peneliti yaitu pembahasan 

studi ergonomi dan produktivitas karyawan. Perbedaan penelitian terdahulu 

dan peneliti yaitu penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif 

peneliti menggunakan metode kualitatif, penelitian terdahulu berfokus pada 

hubungan penerapan ergonomi dengan produktivitas kerja karyawan 

sedangkan peneliti berfokus pada ketersediaan fasilitas kerja dengan 

menggunakan pendekatan studi ergonomi dalam meningkatkan 

produktivitas karyawan, penelitian terdahulu berlokasi di Depok pada tahun 

2018 sedangkan peneliti berlokasi di Jember pada tahun 2023. 

2. Nuri Ifka Bengi. MS, “Analisis Ketersediaan Fasilitas Kerja di 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Aceh Tengah dengan Menggunakan 

Pendekatan Studi Ergonomi”, dalam penelitian skripsi pada tahun 2019, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

pengumpulan datanya menggunakan wawancara dan observasi. subjek 

penelitian berjumlah 14 pustakawan yang bekerja di perpustakaan. Fokus 

penelitian ini adalah ruang kerja yang terdiri dari meja, tempat duduk, 

meja, rak buku, dan unit penyimpanan. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa fasilitas kerja Perpustakaan Daerah Kabupaten Aceh Tengah telah 

memenuhi persyaratan ergonomis yaitu meja dan kursi. Meskipun rak 

koleksi, lemari belajar, dan lemari referensi tidak termasuk dalam kategori 

ergonomis, namun pustakawan sering mengeluhkan rasa lelah pada bahu, 

pinggang, dan leher saat bekerja.
15

 

Persamaan penelitian terdahulu dan peneliti yaitu menggunakan 

penelitian kualitatif, fokus penelitian, teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan wawancara, pembahasan ketersediaan fasilitas 

kerja dan studi ergonomi. Perbedaan penelitian terdahulu dan peneliti yaitu 

lokasi dan waktu penelitian. Penelitian terdahulu berlokasi di Perpustakaan 

Daerah Aceh Tengah pada tahun 2019, peneliti melakukan penelitian di 

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia pada tahun 2023.  

3. Nurfaedah, “Pengaruh Pemberian Fasilitas Kerja, Tingkat Pendidikan dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada RSUD Lasinrang Pinrang, 

dalam penelitian skripsi pada tahun 2019, Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar. 

Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini, populasi 

penelitian ini adalah perawat Rumah Sakit Lasinrang Pinrang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling atau 

pengambilan sampel acak sederhana dengan sampel sebanyak 100 perawat 

di RS Lasinrang Pinrang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ruang 
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kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, tingkat 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 

dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kesempatan kerja, 

tingkat pendidikan dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja pegawai RS Lasinrang Pinrang.
16

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu pembahasan 

mengenai fasilitas kerja. Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti 

yaitu penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif sedangkan 

peneliti menggunakan metode kualitatif, penelitian terdahulu berfokus pada 

pengaruh pemberian fasilitas kerja, tingkat pendidikan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai sedangkan peneliti berfokus pada ketersediaan 

fasilitas kerja dengan menggunakan pendekatan studi ergonomi dalam 

meningkatkan produktivitas karyawan, lokasi dan waktu penelitian 

terdahulu yaitu di Kec. Watang Sawitto Kab. Pinrang pada tahun 2019.  

4. Dwi Regina Markanita Mansur, Budi Setiawati dan Hafiz Elfiasya. 

“Pengaruh Ketersediaan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di 

Kantor Brigade Siaga Bencana Kabupaten Bantaeng”, (2020) Journal 

Unismuh, Vol.1 No.1, Unismuh Makassar, Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian survei dan teknik pengumpulan data melalui observasi dan 
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angket. Seluruh staf dan data Satgas Siaga Bencana Kabupaten Bantaeng 

yang beranggotakan 50 orang dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh yang digunakan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini 

pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 22 mencapai rata-rata 49,23%. 

Dalam hal ini hasil pengolahan data menunjukkan angka rata-rata, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel ruang kerja yang ada (sesuai kebutuhan, 

dapat mengoptimalkan hasil kerja, mudah digunakan, mempercepat proses 

kerja, positioning tertata dengan baik) kategori "cukup baik". Rata-rata 

efisiensi staf Satgas Siaga Bencana Kabupaten Bantaeng sebesar 51%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai (pemahaman 

tugas kerja, inovasi, kesempatan kerja, ketepatan waktu dan kerjasama) 

termasuk dalam kategori “cukup baik”, pengaruh kesempatan kerja 

terhadap kinerja pegawai sebesar 34,2%, sedangkan pengaruhnya sebesar 

65,8% dari faktor lain yang tidak diselidiki dalam penelitian ini.
17

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah pembahasan 

mengenai fasilitas kerja dengan kinerja. Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan peneliti adalah penelitian terdahulu menggunakan metode kantitatif 

sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif, penelitian terdahulu 

berfokus pada pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai sedangkan 

peneliti berfokus pada ketersediaan fasilitas kerja dengan menggunakan 

studi ergonomi dalam meningkatkan produktivitas karyawan, penelitian 
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terdahulu menggunakan teknik sampel jenuh sedangkan peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling. 

5. Hardiyanti, “Ketersediaan dan Kelengkapan Fasilitas Kerja dalam 

Meningkatkan Minat Kerja Pegawai pada Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Gowa”, dalam penelitian skripsi pada tahun 2021, 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan wawancara secara 

mendalam dengan jumlah informan sebanyak 4 orang. Fasilitas yang 

disediakan seperti meja, komputer, dan lainnya sehingga merasa aman 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, tempat kerja juga nyaman bagi 

karyawan untuk bekerja. Namun masih terdapat permasalahan yaitu pada 

saat listrik padam, tidak semua fungsi yang berhubungan dengan komputer  

dapat berjalan, begitu pula AC dan kipas angin, sehingga pada saat listrik 

padam, tempat kerja pekerja menjadi panas sehingga menyebabkan para 

pekerja merasa tidak nyaman di ruangannya. Selain itu, kesempurnaan 

ruang kerja juga mencakup cukup sempurna dan dapat melaksanakan tugas 

karyawan dengan risiko ditanggung sendiri. Salah satu fasilitasnya adalah 

komputer, yang  saat ini membutuhkan komputer di kantor karena sebagian 

besar  tugas dilakukan di komputer. Selain itu, kantor juga dilengkapi 

dengan jaringan internet atau Wi-Fi sehingga karyawan dapat mengakses 
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internet untuk menerima informasi penting yang diperlukan dalam 

pekerjaannya.
18

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu menggunakan 

metode kualitatif dan pembahasan mengenai fasilitas kerja. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu fokus penelitian terdahulu 

mengenai ketersediaan dan kelengkapan fasilitas kerja dalam meningkatkan 

minat kerja pegawai sedangkan peneliti berfokus pada ketersediaan fasilitas 

kerja dengan menggunakan pendekatan studi ergonomi dalam 

meningkatkan produktivitas karyawan, penelitian terdahulu berlokasi di 

Kabupaten Gowa Makassar pada tahun 2021 sedangkan peneliti berlokasi 

di Kabupaten Jember Jawa Timur pada tahun 2023. 

Tabel 1.1 

Tabel Persamaan dan Perbedaan 

 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1. Asy Syaffa 

Auliaaurrahman 

(2018) 

Hubungan 

Penerapan 

Ergonomi 

dengan 

Produktivitas 

Kerja pada 

Karyawan 

Bagian Office 

Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

di Rumah 

Sakit Grh 

Permata Ibu 

Depok 

 

1. Pembahasan 

mengenai 

studi 

ergonomi dan 

produktivitas 

karyawan 

1. Metode 

Penelitian 

2. Fokus 

Penelitian 

3. Lokasi 

dan Waktu 

Penelitian 

2. Nuri Ifka Bengi. Analisis 1. Metode 1. Objek 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

MS (2019) Ketersediaan 

Fasilitas Kerja 

di 

Perpustakaan 

Daerah 

Kabupaten 

Aceh Tengah 

dengan 

Menggunakan 

Pendekatan 

Studi 

Ergonomi 

 

Penelitian 

2. Fokus 

Penelitian 

3. Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Penelitian 

2. Lokasi 

dan Waktu 

Penelitian 

3. Nurfaedah (2019 Pengaruh 

Pemberian 

Fasilitas Kerja, 

Tingkat 

Pendidikan dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai pada 

RSUD 

Lasinrang 

Pinrang 

 

1. Pembahasan 

mengenai 

fasilitas kerja 

1. Metode 

Penelitian 

2. Fokus 

Penelitian 

3. Lokasi dan 

Waktu 

Penelitian 

4. Dwi Regina 

Markanita 

Mansur (2020) 

Pengaruh 

Ketersediaan 

Fasilitas Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai di 

Kantor Brigade 

Siaga Bencana 

Kabupaten 

Bantaeng 

 

1. Pembahasan 

mengenai 

ketersediaan 

fasilitas kerja 

1. Metode 

Penelitian 

2. Fokus 

Penelitian 

3. Teknik 

Pengumpu

lan Data 

5. Hardiyanti 

(2021) 

Ketersediaan 

dan 

Kelengkapan 

Fasilitas Kerja 

dalam 

Meningkatkan 

Minat kerja 

Pegawai pada 

1. Metode 

Kualitatif 

2. Pembahasan 

mengenai 

fasilitas kerja 

1. Fokus 

Penelitia

n 

2. Lokasi 

dan 

Waktu 

Penelitia

n 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

Dinas 

Pedagangan 

dan 

Perindustrian 

Kabupaten 

Gowa 

Sumber: Dari penelitian terdahulu 

Penelitian yang dilakukan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

disebutkan di atas mempunyai beberapa persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya yaitu pembahasan mengenai fasilitas kerja, ergonomi, dan 

produktivitas karyawan. Perbedaannya yaitu fokus penelitian, objek penelitian, 

lokasi dan waktu penelitiannya berbeda dengan peneliti. 

B. Kajian Teori 

Kajian teori merupakan kumpulan pengertian, konsep dan pernyataan 

yang disusun secara rapi dan sistematis seputar teori penelitian. Memilih kajian 

teori sangat penting untuk memperoleh pengetahuan baru serta dapat dijadikan 

sebagai referensi. Berikut ini peneliti menggunakan referensi teori: 

1. Fasilitas Kerja 

a. Pengertian Fasilitas Kerja 

Perlu dilakukan strategi yang mempertimbangkan aspek 

psikologis karyawan seperti motivasi, ketenangan, kepribadian, emosi, 

dan lain-lain, guna meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan akan 

senang dan menikmati pekerjaannya apabila tersedia fasilitas kerja yang 

lengkap dan memadai berupa fasilitas yang dapat memenuhi kebutuhan 

pegawai sebagai manusia dan bukan sekedar alat produksi. Fasilitas 

kerja merupakan faktor terpenting bagi karyawan selama bekerja. 
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Tersedianya fasilitas kerja yang memadai dapat mendorong karyawan 

untuk meningkatkan produktivitasnya. Keadaan ini memungkinkan 

peningkatan hasil pekerjaan karyawan dan pencapaian tujuan organisasi 

secara efisien dan efektif. 

Ketersediaan fasilitas kerja merupakan faktor penting yang 

perlu dijaga. Selain itu, fasilitas kerja dijadikan sebagai syarat mutlak 

untuk berdirinya suatu perusahaan, lembaga atau institusi. Kata fasilitas 

berasal dari bahasa Belanda yaitu “Faciliteit” yang berarti prasarana 

untuk melakukan atau memperlancar sesuatu. Fasilitas juga dianggap 

sebagai alat kerja. Tercapainya tujuan perusahaan didukung oleh 

fasilitas kerja karyawan yang menunjang kelancaran pekerjaan.
19

 

Fasilitas kerja merupakan kenikmatan dalam bentuk nyata dan natural. 

Di tempat kerja, fasilitas yang ditawarkan perusahaan berupa benda-

benda nyata yang digunakan secara rutin dalam organisasi, memiliki 

umur yang relatif panjang, dan dapat memberikan keuntungan di masa 

depan. Semua karyawan dalam organisasi dapat memperoleh manfaat 

dari fasilitas yang ditawarkan perusahaan sebagai semacam kompensasi 

non-tunai kepada karyawan. Menurut Asri et all, fasilitas kerja 

merupakan sarana yang disediakan oleh perusahaan untuk menunjang 

kegiatan guna untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

pengelola perusahaan, fasilitas kerja yang disediakan memberikan 
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pengaruh positif bagi karyawan dalam meningkatkan hasil kerja. 

karyawan. Menurut Alma Fasilitas adalah perlengkapan fisik yang 

memberikan kenyamanan dan untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

fasilitas tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fasilitas 

kerja merupakan sarana prasarana yang dapat membantu karyawan 

bekerja lebih produktif dan dapat meningkatkan kenyamanan saat 

bekerja sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan.
20

 

Untuk mencapai tujuannya, suatu perusahaan, instansi, atau 

lembaga memerlukan fasilitas penunjang yang digunakan dalam 

kegiatan perusahaan. Semakin besar perusahaan, lembaga atau institusi 

maka akan semakin lengkap pula fasilitas yang digunakan. Tersedianya 

fasilitas kerja tidak hanya dimanfaatkan untuk menunjang pekerjaan, 

namun juga sebagai sarana peningkatan produktivitas penggunanya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, fasilitas yang diberikan tentunya harus 

memenuhi kebutuhan penggunanya. 

Kenyamanan dan kesenangan karyawan dalam menggunakan 

fasilitas kerja menjadi dasar dari kebutuhan tersebut. Fasilitas kerja 

adalah bagian penting dalam meningkatkan kinerja. Efektif atau 

tidaknya suatu alat menentukan tercapai atau tidaknya hasil yang 

diperoleh. Oleh karena itu, penyediaan fasilitas kerja sangatlah penting. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa fasilitas kerja merupakan suatu alat penghubung 
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antara manusia dengan sarana dan prasarana di sekitarnya. Dimana 

fasilitas kerja mempunyai manfaat atau kegunaan untuk yang membantu 

manusia dalam melakukan pekerjaannya. 

b. Karakteristik Fasilitas Kerja 

Perusahaan memerlukan peralatan pendukung yang digunakan 

dalam seluruh kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan. Fasilitas 

yang digunakan dalam perusahaan dalam berbagai bentuk, jenis dan 

manfaat. Semakin berkembangnya suatu perusahaan maka semakin 

lengkap pula fasilitas kerja yang diberikan untuk menunjang kinerja 

karyawan. 

Hartanto berpendapat mengenai karakteristik sarana penunjang 

dalam aktivitas perusahaan yakni sebagai berikut: 

1) Berbentuk fisik. 

2) Sering digunakan dalam kegiatan normal perusahaan. 

3) Pemakaiannya relatif terus menerus dalam satu periode atau lebih 

dari satu tahun.
21

 

c. Jenis – jenis Fasilitas Kerja 

Setiap perusahaan menyediakan fasilitas kerja yang beragam, 

tergantung pada jenis perusahaan dan besar kecilnya perusahaan 

tersebut. 

Berikut pendapat Sofyan mengenai jenis-jenis fasilitas kerja: 
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1) Mesin dan peralatan merupakan alat yang digunakan untuk 

menunjang proses produksi di perusahaan. 

2) Prasarana ialah mencakup hal-hal seperti jembatan, jalan, pagar, 

dan bangunan pendukung lainnya yang dimanfaatkan untuk 

memudahkan kegiatan perusahaan. 

3) Perabotan kantor (meja, kursi, lemari, dan barang lainnya), 

peralatan laboratorium, dan peralatan elektronik merupakan contoh 

peralatan kantor yang digunakan untuk menunjang aktivitas kantor. 

4) Peralatan yang digunakan dalam suatu usaha, seperti mobil, ruang 

kantor, pabrik, laboratorium, gudang, dan lain sebagainya, disebut 

dengan peralatan inventaris. 

5) Tanah merupakan aset yang banyak digunakan baik sebagai 

bangunan maupun tanah kosong yang digunakan untuk kegiatan 

perusahaan. 

6) Bangunan merupakan kawasan penunjang utama, seperti 

perkantoran dan gudang. 

7) Kendaraan adalah segala jenis peralatan yang digunakan untuk 

membantu pelaksanaan kegiatan perusahaan, seperti kendaraan 

(mobil, motor, truk, traktor).
22
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d. Fungsi Fasilitas Kerja 

Mengenai fungsi ketersediaan fasilitas kerja menurut Moenir, 

fungsi fasilitas kerja yaitu sebagai berikut: 

1) Menunjang pekerjaan sehingga dapat mempercepat proses kerja 

dan menghemat waktu. 

2) Dapat meningkatkan performa kualitas kerja karyawan. 

3) Kualitas produk yang dihasilkan lebih baik dan terjamin. 

4) Ketepatan susunan dan stabilitas ukuran yang terjamin. 

5) Fasilitas kerja yang digunakan dirasa lebih mudah. 

6) Menciptakan rasa nyaman bagi karyawan sehingga dapat 

mengurangi stress kerja.
23

 

e. Indikator Fasilitas Kerja 

Berdasarkan pengertian fasilitas diatas, Moenir menyatakan 

bahwa fasilitas memiliki 6 indikator yaitu: 

1) Alat Kerja (Perabot Kantor) 

Karyawan akan menghadapi keterbatasan dalam 

melakukan pekerjaan jika fasilitas kerja tidak mendukung. Selain 

itu, ada dua kategori alat kerja: alat manajemen dan alat kerja 

operasional. Alat manajemen adalah aturan yang menentukan 

wewenang untuk melakukan tugas tersebut. Alat fungsional adalah 
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segala benda atau barang yang berfungsi sebagai alat penunjang 

dan dapat membantu kinerja karyawan. 

2) Perlengkapan Kerja (Penunjang Kerja) 

Perlengkapan kerja adalah seluruh peralatan yang 

dipergunakan dalam aktivitas kerja, tetapi tidak secara langsung 

untuk produksi, melainkan  sebagai penunjang kelancaran 

pekerjaan. 

3) Ruang Kantor 

Ruang kantor merupakan sebuah ruangan yang digunakan 

untuk segala aktivitas yang ada di perusahaan. 

4) Fasilitas Sosial 

Fasilitas sosial merupakan fasilitas yang bersifat sosial atau 

siapa saja yang berada di dalam perusahaan dapat menggunakan 

fasilitas tersebut. 

5) Temperatur Ruangan (Suhu Ruangan) 

Pengukuran kelembaban ruangan untuk suhu ruangan 

panas dan dingin.
24

  

Menurut Faisal, indikator fasilitas kerja adalah sebagai 

berikut: 

1) Apabila diperlukan, fasilitas kerja hanya dapat digunakan sesuai 

dengan pekerjaan dan jabatannya saja. 
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2) Dapat memaksimalkan hasil kerja, fasilitas yang digunakan oleh 

karyawan dapat mempengaruhi kualitas kinerja menjadi lebih baik 

apabila fasilitas digunakan dengan benar. Selain itu, Fasilitas kerja 

yang lengkap dan layak akan dapat menghasilkan produktivitas 

yang tinggi bagi karyawan. 

3) Mudah dalam penggunaan, fasilitas kerja yang mudah digunakan 

akan membantu atau mengurangi beban kerja setiap karyawan. 

Dengan disediakannya fasilitas kerja kayawan tidak perlu 

mengeluarkan banyak tenaga saat bekerja. 

4) Mempercepat proses kerja, fasilitas kerja yang disediakan akan 

mampu membantu karyawan dalam memperlancar proses kerja 

sehingga dapat bekerja pada waktu yang tepat sesuai dengan 

tujuannya. 

5) Penempatan fasilitas yang benar sangatlah penting. Fasilitas kerja 

seperti ruang yang cukup bagi karyawan untuk bergerak dan 

penerangan yang memadai harus ditempatkan di tempat yang 

sesuai, sehingga karyawan dapat menjalankan tugasnya dengan 

aman dan nyaman.
25
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2. Ergonomi 

a. Pengertian Ergonomi 

Ilmu ergonomi mengkaji bagaimana orang menggunakan alat, 

lingkungan kerja, data, dan teknik desain untuk menciptakan sistem yang 

paling sesuai dengan kebutuhan, keterbatasan, dan kemampuan mereka. 

Menurut Taylor dan Gilberth, ilmu ergonomi merupakan upaya untuk 

mengoptimalkan interaksi antara manusia dengan fasilitas, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi kerja. Istilah ergonomi pertama kali 

digunakan di Inggris oleh Prof. Murrel pada tahun 1949 sebagai judul 

bukunya.
26

 Kata ergo yang berarti “pekerjaan” dan nomos yang berarti 

“hukum” atau “peraturan” merupakan cikal bakal dari ergonomi. Oleh 

karena itu, ergonomi dapat dianggap sebagai bidang ilmu yang 

mempelajari bagaimana manusia berinteraksi dengan pekerjaannya.
27

  

Beberapa penjelasan mengenai ergonomi yang dikemukakan 

oleh para ahli antara lain: 

1) Wignjosoebroto S. menyatakan bahwa ergonomi adalah ilmu yang 

menggunakan pengetahuan tentang kemampuan dan keterbatasan 

manusia untuk membangun lingkungan kerja agar seseorang dapat 

bekerja dengan baik, aman, nyaman, efektif, dan efisien. 

2) Ginting Rosnani mendefinisikan ergonomi sebagai ilmu yang 

memanfaatkan pengetahuan tentang ciri-ciri, kemampuan, dan 
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keterbatasan manusia untuk membangun lingkungan kerja yang 

memungkinkan seseorang bekerja secara efektif dan mencapai 

tujuannya. 

3) Sritomo mengartikan ergonomi sebagai ilmu yang mengkaji 

bagaimana manusia berinteraksi dengan pekerjaannya. 

4) Lingkungan kerja yang sehat, aman, nyaman, dan efektif dapat 

dihasilkan dengan memaksimalkan hubungan antara manusia dan 

pekerjaannya, yang merupakan tujuan dari disiplin ilmu ergonomi 

atau multidisiplin ilmu ergonomi. 

5)  Ergonomi adalah ilmu dan seni penggunaan teknologi untuk 

menyeimbangkan atau menyelaraskan seluruh fasilitas kerja 

sehingga karyawan dapat bekerja lebih baik. 

6) Ilmu yang mempelajari upaya manusia untuk meningkatkan 

kenyamanan di tempat kerja dikenal dengan istilah ergonomi. 

Ergonomi adalah ilmu serta penerapannya yang berusaha untuk 

menyelaraskan pekerjaan dan lingkungan untuk mencapai 

produktivitas dan efisiensi yang tinggi melalui pemanfaatan 

karyawan. 

7) Tujuan dari ergonomi adalah untuk mencegah cidera bahkan 

kecelakaan kerja bagi karyawan dengan merancang peralatan dan 

aspek lain di tempat kerja berdasarkan kemampuan karyawan.
28

  

                                                             
28

 Yulianus Hutabarat, 1-2. 



 

 
 

29 

Berdasarkan pernyataan di atas, ergonomi adalah ilmu yang 

mempelajari tentang perilaku manusia yang berkaitan dengan pekerjaan 

mereka. Ilmu ergonomi memiliki kaitan luas dan sebenarnya tidak hanya 

pada pekerjaan saja, namun juga dengan kehidupan sehari-hari. 

Ergonomi membantu pemahaman kepada bagaimana kondisi tempat 

kerja serta kerja manusia dapat membuat manusia itu sendiri merasa 

nyaman sehingga bisa mengerjakan pekerjaannya dengan baik dan 

nyaman. 

Penerapan ergonomi di tempat kerja sangatlah penting. 

Komponen K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) merupakan bagian 

terpenting yang harus diperhatikan guna menunjang dan menjaga 

karyawan dari hal-hal kurang baik yang akan berdampak pada 

perusahaan, institusi, dan lembaga. Strategi ergonomi tertentu berfokus 

pada bagaimana orang berperilaku saat menciptakan peralatan, 

lingkungan, dan perlengkapan tempat kerja. 

b. Tujuan Ergonomi 

Tujuan utama ergonomi adalah untuk menyelidiki batasan fisik 

dan mental pada tubuh manusia ketika berinteraksi dengan lingkungan 

kerjanya. Selain itu, bertujuan untuk mengurangi rasa lelah yang 

berlebihan dan meningkatkan produktivitas karyawan. 

Santoso menyatakan bahwa ergonomi mempunyai dua tujuan 

utama, yaitu: 

1) Meningkatkan kesehatan dan keselamatan di tempat kerja. 
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2) Mendorong bekerja dengan aman, nyaman dan gembira. 

Menurut Tarwaka, tujuan penggunaan ergonomi secara umum 

adalah:  

1) Meningkatkan kesejahteraan jasmani dan rohani dengan 

menghindari kecelakaan dan penyakit kerja, menurunkan stres fisik 

dan mental, serta pengupayaan kenyamanan kerja. 

2) Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas 

kegiatan sosial, serta administrasi dan organisasi kerja, untuk 

meningkatkan jaminan sosial baik pada masa produktif maupun 

setelah masa produktif. 

3) Untuk menjamin kualitas hidup dan pekerjaan yang tinggi, 

membangun keseimbangan yang tepat antara berbagai faktor, 

termasuk faktor teknologi, ekonomi, antropologi, dan budaya dalam 

sistem kerja yang diterapkan.
29

  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Kesejahteraan karyawan merupakan tujuan dari ergonomi, oleh karena 

itu memperhatikan kenyamanan, kesehatan, dan keselamatan pekerja 

selama bekerja dengan merancang sistem kerja, lingkungan kerja, dan 

peralatan kerja yang sesuai dengan konsep ergonomi. 

c. Manfaat Ergonomi 

Manfaat ergonomi merupakan manfaat penerapan ergonomi 

pada fasilitas kerja yang digunakan oleh karyawan. Secara umum 
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manfaat ergonomi adalah mempercepat pekerjaan, mengurangi tenaga 

pada saat bekerja, meningkatkan kenyamanan kerja karyawan, 

memperbaiki posisi kerja yang salah dan efisiensi waktu. 

Menurut Pheasant, terdapat dua manfaat ergonomi yaitu: 

1) Peningkatan hasil produksi yang dapat menguntungkan secara 

finansial. Hal ini dapat dilihat karena efisiensi waktu kerja para 

karyawan, peningkatan kualitas kerja, dan relatif rendah pergantian 

karyawan. 

2) Mengurangi kecelakaan kerja dapat menurunkan biaya pengobatan 

yang berlebihan secara signifikan. Biaya pengobatan lebih besar 

dibandingkan biaya pencegahan.
30

 

d. Prinsip Ergonomi 

Prinsip-prinsip ergonomi merupakan pedoman penerapan 

ergonomi di tempat kerja, menurut Baiduri terdapat 12 prinsip ergonomi 

dalam diktat perkuliahan ergonomi yaitu sebagai berikut: 

1) Bekerja pada posisi normal 

Seseorang yang bekerja sambil duduk atau berdiri 

memperlihatkan postur tubuh manusia yang normal. Posisi duduk 

yang memungkinkan kaki bekerja dengan tetap stabil dan tidak 

terbebani oleh beban tubuh. 
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2) Mengurangi penggunaan gaya yang berlebih 

Untuk mencegah kelelahan dan kecelakaan kerja, 

pergerakan yang dilakukan saat bekerja harus dilakukan seminimal 

mungkin. 

3) Menempatkan peralatan agar selalu berada dalam jangkauan 

Produktivitas akan meningkat apabila barang atau alat yang 

digunakan mudah dijangkau sehingga karyawan dapat 

menggunakan alat yang berbeda dalam waktu yang bersamaan. 

4) Bekerja sesuai dengan ketinggian dimensi tubuh 

Karena posisi kerja harus dalam posisi tubuh normal, 

membungkuk atau terus-menerus melihat ke atas saat menggunakan 

peralatan akan dapat mengakibatkan rasa nyeri di beberapa bagian 

tubuh. 

5) Mengurangi gerakan berulang dan berlebihan 

Gerakan yang berlebihan membutuhkan lebih banyak energi 

dan akan menimbulkan kelelahan jangka panjang pada karyawan 

jika dilakukan dengan waktu yang lama. 

 

6) Mengurangi kelelahan dan beban statis 

Kelelahan kerja disebabkan karena melakukan sesuatu 

secara terus menerus atau berada pada posisi tetap dalam jangka 

waktu yang lama. 
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7) Mengurangi tekanan pada titik tertentu 

Tekanan yang berpusat dari sebuah benda yang mengenai 

tubuh akan menimbulkan rasa tidak nyaman saat bekerja dan dapat 

menurunkan ketahanan tubuh. 

8) Mencakup jarak ruang 

Tempat kerja harus mempunyai ruang yang cukup untuk 

menunjang aktivitas para karyawannya. 

9) Dapat bergerak dan melakukan peregangan 

Karyawan sebaiknya sesekali melakukan peregangan tubuh 

untuk mengurangi rasa lelah saat bekerja. 

10) Menjaga lingkungan yang nyaman 

lingkungan kerja yang nyaman seperti pencahayaan dan 

suhu ruang yang sesuai serta minimnya tingkat kebisingan. 

11) Membuat pentunjuk dan pengontrol yang dapat dimengerti 

Penggunaan alat biasanya didukung dengan buku petunjuk 

untuk memudahkan penggunanya. petunjuk dan pengontrol harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga mudah dimengerti. 

12) Memperbaiki sistem kerja dan mengurangi stres.
31

 

Sedangkan menurut Baiduri, pada umumnya prinsip ergonomi 

dapat dibedakan menjadi lima yaitu sebagai berikut: 
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1) Kegunaan 

Prinsip kegunaan yaitu setiap fasilitas yang disediakan 

memiliki manfaat untuk seseorang untuk dapat mempermudah 

pekerjaannya.  Misalnya prinsip ergonomi pada label petunjuk 

penggunaan mesin, sehingga karyawan mudah dan benar saat 

menggunakan mesin ketika proses produksi. 

2) Keamanan 

Prinsip keamanan yaitu fasilitas yang disediakan memiliki 

fungsi yang bermanfaat tanpa beresiko membahayakan 

keselamatan. Misalnya mesin yang digunakan pada saat produksi 

kualitas dan perawatannya terjamin, karena setiap terjadi kendala 

pada mesin langsung akan diperbaiki sehingga dapat mengurangi 

resiko kendala dan kecelakaan kerja. 

3) Kenyamanan 

Prinsip kenyamanan yaitu fasilitas yang disediakan 

memiliki manfaat dan tidak mengganggu kegiatan. Misalnya 

pencahayaan ruangan yang memadai sehingga tidak mengganggu 

penglihatan karyawan. 

4) Keluwesan (sikap) 

Prinsip keluwesan misalnya karyawan senior di perusahaan 

yang terampil dan profesional serta mampu mengoperasikan semua 

peralatan/mesin. 
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5) Kekuatan (handal) 

Prinsip kekuatan misalnya peralatan atau mesin yang 

digunakan dengan ukuran besar sehingga membutuhkan dua orang 

untuk menggunakannya.
32

 

3. Produktivitas 

a. Pengertian Produktivitas 

Produktivitas atau perilaku produktif adalah tindakan 

membayangkan ide-ide baru dan kreatif dari seorang karyawan dalam 

sebuah perusahaan untuk memberikan kontribusi secara nyata. Teori ini 

disampaikan oleh Gilmore. Perilaku produktif karyawan menandakan 

bahwa karyawan mampu bekerja sesuai tenggat waktu serta dapat 

menerapkan inisiatifnya saat bekerja, sehingga kualitas kinerja 

karyawan sesuai dengan harapan perusahaan.
33

 

Sodomo mengemukakan bahwa produktivitas pada hakikatnya 

adalah pola pikir yang meyakini bahwa kualitas hidup saat ini harus 

lebih baik dari hari kemarin, dan bahwa apa yang dilakukan hari ini 

akan memberikan manfaat di masa depan. Kemudian menurut Soeripto, 

Chew dan Pheasant, produktivitas dapat dikatakan meningkat bila: 1) 

jumlah produksi meningkat dengan jumlah sumber daya yang sama; 2) 

jumlah produksi sama atau bertambah dengan jumlah sumber daya yang 
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lebih kecil dan 3) peningkatan produksi diperoleh dengan penambahan 

sumber daya yang relatif kecil.
34

 

Produktivitas secara konseptual adalah hubungan antara 

keluaran atau hasil suatu organisasi dengan masukan yang dibutuhkan. 

Produktivitas dapat diukur dengan membagi keluaran dengan masukan. 

Peningkatan produktivitas dapat dicapai dengan meningkatkan 

produktivitas yang menghasilkan keluaran lebih banyak atau lebih baik 

untuk tingkat masukan sumber daya tertentu.
35

 

Menurut Ambar Teguh Sulistiani dan Rosidah, produktivitas 

dipengaruhi oleh pertanyaan tentang hasil akhir, yaitu berapa banyak 

hasil akhir yang diperoleh karyawan selama proses produksi. Sedangkan 

produktivitas menurut Melayu S.P Hasibuan adalah hubungan antara 

keluaran (hasil) dan masukan (input) apabila produktivitas meningkat 

hanya melalui efisiensi waktu, sistem kerja, dan keterampilan tenaga 

kerja.
36

 Menurut Suradji dalam Ridwan, efisiensi kerja tidak hanya 

sekedar mendapatkan pekerjaan yang sebanyak-banyaknya, namun juga 

penting untuk mempertimbangkan kualitas kerja. Produktivitas pada 

hakikatnya tidak terlepas dari perilaku para karyawan yang terlibat 

dalam pekerjaan perusahaan. Kegiatan yang dilakukan harus benar-

benar memenuhi kriteria efektifitas kerja. Kualifikasi kerja produktif 

terletak pada karakteristik karyawan yang produktif. 
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Menurut Dale dalam Sedarmayanti ciri-ciri tenaga kerja yang 

produktif adalah: 

1) Cerdas sehingga dapat belajar dengan cepat. 

2) Berkualitas dan profesional. 

3) Memiliki inovatif dan kreatif. 

4) Memahami pekerjaan yang akan dilakukan. 

5) Belajar secara logika, efektif, dan tidak mudah mendapat kendala 

saat bekerja. 

6) Dianggap bernilai baik oleh atasannya. 

7) Mempunyai catatan prestasi yang baik. 

8) Selalu berusaha meningkatkan kualitas diri.
37

 

b. Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Perusahaan juga harus memperhatikan beberapa faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan jika ingin meningkatkan 

produktivitas karyawannya. Banyak faktor, termasuk yang berkaitan 

dengan karyawan itu sendiri, lingkungan, dan kebijakan perusahaan, 

berdampak pada produktivitas karyawan. Pandji Anoraga menyatakan 

bahwa karyawan atau pegawai mempunyai 10 keinginan yang dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan yaitu sebagai berikut: (1) 

pekerjaan yang menarik (2) imbalan atau gaji yang baik (3) keamanan 

dan keselamatan kerja (4) etika kerja (5) lingkungan kerja dan sarana 

yang baik (6) pengembangan diri sesuai dengan perkembangan 
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perusahaan (7) perasaan terlibat dalam kegiatan organisasi atau 

perusahaan (8) pengertian dan simpati terhadap masalah pribadi (9) 

loyalitas pemimpin pada karyawan (10) disiplin kerja yang ketat. 

Payaman J. Simanjuntak mengemukakan ada dua kategori faktor yang 

mempengaruhi produktivitas karyawan. Kategori pertama mencakup 

faktor-faktor yang berkaitan dengan kualitas dan kemampuan fisik 

karyawan seperti tingkat pendidikan, pelatihan, motivasi kerja, etos 

kerja, serta kemampuan mental dan fisik. Kedua, berupa fasilitas 

penunjang seperti tempat kerja, tempat berkumpul, mesin produksi, 

tingkat keselamatan, dan program kesejahteraan karyawan.
38

 

c. Indikator Produktivitas 

Karyawan sangat menghargai produktivitas karena memastikan 

bahwa tugas diselesaikan dengan benar dan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Indikator-indikator berikut diperlukan untuk mengukur 

produktivitas tenaga kerja: 

1) Kemampuan 

Keterampilan karyawan dan profesionalisme dalam bekerja 

memang menjadi penentu bakat seorang karyawan. 
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2) Peningkatan Hasil 

Karyawan yang menyukai hasil pekerjaannya maupun 

yang bekerja sama-sama dapat merasakan adanya peningkatan hasil 

kerja. 

3) Semangat Kerja 

Tujuan dari peningkatan semangat kerja adalah menjadikan 

karyawan lebih produktif dibandingkan hari sebelumnya. 

4) Ketepatan Waktu 

Penggunaan waktu yang tepat sebagai sumber daya untuk 

menyelesaikan berbagai aktivitas pekerjaan harus dipahami oleh 

karyawan. 

5) Pengembangan Diri 

Dengan menerima rintangan dan bersiap menghadapi masa 

depan, seseorang dapat mengembangkan dirinya. Karena 

pengembangan diri akan semakin sering dilakukan jika semakin 

sulit masalahnya. 

6) Mutu 

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan 

kualitas kinerja karyawan atau pegawai. Tujuan peningkatan mutu 

adalah untuk menghasilkan hasil terbaik dan sangat bermanfaat 

bagi organisasi atau perusahaan dan diri Anda sendiri. 
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7) Efisiensi 

Perbandingan antara keseluruhan sumber daya yang 

dikeluarkan dengan hasil yang diperoleh. Karyawan sangat 

dipengaruhi oleh faktor produktivitas dari input dan pengeluaran. 

Karena perilaku efektif terjadi ketika seseorang dapat menjaga 

kedisiplinan secara terus-menerus dalam pekerjaannya.
39
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang 

teruji kebenarannya berdasarkan teori yang dikembangkan dari penelitian dan 

didasari oleh pengalaman. Dalam penelitian kualitatif, masalahnya terlebih 

dahulu dijelaskan dengan menggunakan data yang tersedia, diikuti dengan 

analisis tambahan dan kesimpulan. Peneliti merupakan instrumen penelitian 

utama dalam metode penelitian kualitatif.
40

 Oleh karena itu, sebelum terjun ke 

lapangan peneliti harus melakukan uji pemahaman terlebih dahulu untuk 

memastikan kesiapannya melakukan penelitian. Evaluasi diri terhadap 

pengetahuan seseorang tentang metodologi kualitatif, penguasaan teori, 

pemahaman terhadap pokok bahasan penelitian, dan kesiapan untuk penelitian 

lapangan merupakan langkah-langkah dalam mempersiapkan diri untuk 

melakukan penelitian lapangan. 

Pendekatan deskriptif digunakan dalam penelitian ini, yang melibatkan 

pengujian sumber data dari observasi, dokumentasi, dan wawancara secara 

langsung mengenai Fasilitas Kerja meliputi Kepala Penanggung Jawab Bagian 

Produksi dan Karyawan.
41

 Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. 

Studi kasus adalah pendekatan kualitatif yang melihat kehidupan nyata pada 

waktu dan lokasi tertentu sambil mengumpulkan data secara lengkap dan 
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menyeluruh dari berbagai sumber antara lain observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan laporan lainnya. Studi kasus sering kali digunakan untuk 

mengeksplorasi keadaan, tindakan, pertumbuhan, dan elemen penting yang 

mempengaruhi dan mendukung keadaan perkembangan tersebut.
42

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Nogosari, Kecamatan Rambipuji, 

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan di Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (Puslitkoka) yang mana merupakan 

lembaga penelitian dan pengembangan kopi dan kakao nasional yang didirikan 

berdasarkan keputusan SK Menteri Pertanian.  

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia karena adanya beberapa pertimbangan atas dasar keunikan dari 

fasilitas yang disediakan hampir tidak ada permasalahan, namun masih terdapat 

keterbatasan yang belum diketahui masyarakat luar yaitu beberapa fasilitas yang 

kurang ergonomis, kecelakaan kerja dan upaya peningkatan produktivitas. Selain 

itu, Puslitkoka juga merupakan lembaga penelitian kopi dan kakao nasional yang 

didirikan pada tahun 1911 pada masa penjajahan Belanda. 

C. Subjek Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti akan menentukan beberapa informan, yaitu orang 

atau organisasi yang dapat memberikan informasi dan data mengenai masalah 

penelitian. 
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Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sumber data dengan pertimbangan tertentu.
43

  Pertimbangan yang 

dimaksud misalnya seperti seseorang yang dianggap paling memahami mengenai 

informasi terkait Fasilitas Kerja serta pihak lain yang terkait di Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan harapan penelitian yang 

dilakukan. Maka subjek pada penelitian yang akan dijadikan sampel yaitu Kepala 

Penanggung Jawab Bagian Produksi dan beberapa Karyawan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Informan memahami dengan baik mengenai upaya peningkatan produktivitas 

karyawan dan fasilitas yang digunakan sesuai standar ergonomi  

2. Informan memiliki informasi yang akurat serta berkaitan dengan 

permasalahan dan tujuan dari penelitian yang dilakukan. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka yang menjadi kunci dari informasi 

dan data diantaranya: 

1. Kepala Penanggung Jawab Bagian Produksi: Dwi Pudji Astutik, karena 

beliau merupakan kepala penanggung jawab bagian produksi yang meliputi 

produksi coklat, kopi, kue kering dan sabun.  

2. Karyawan: Solehuddin (senior di pabrik coklat) karena Bapak Solehuddin 

merupakan karyawan senior yang akan naik jabatan di pabrik coklat yang 

mana juga salah satu karyawan senior yang memberikan pelatihan kerja serta 

mengevaluasi. Kemudian beberapa karyawan yang menggunakan secara 
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langsung fasilitas yang disediakan seperti, Adi Septian Maulana (karyawan 

produksi coklat), Dwi Ahmad Roby (karyawan produksi kopi), Elok 

Setyowati (karyawan produksi kue kering), dan Septianto (karyawan 

produksi sabun). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Karena pengumpulan informasi adalah tujuan utama penelitian, prosedur 

pengumpulan data adalah tahapan proses yang paling penting. Tanpa 

pemahaman tentang teknik pengumpulan data, peneliti tidak dapat menemukan 

data yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Pengumpulan data untuk 

penelitian kualitatif terjadi dalam suasana alamiah. Teknik yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data meliputi: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pencatatan fenomena  

secara sistematis.
44

 Dalam melakukan observasi, peneliti melakukan 

pengamatan pada tempat yang akan digunakan untuk penelitian yang 

tujuannya adalah untuk mencari informasi dan mencatat data-data yang 

menjadi inti permasalahan berkaitan dengan fenomena penelitian. 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah metode observasi non 

partisipan. Hal ini dikarenakan peneliti hanya berperan sebagai pengamat 

dalam penelitian dan tidak ikut serta dalam seluruh aktivitas subjek 

penelitian. 

Informasi yang diperoleh melalui teknik ini adalah sebagai berikut: 
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a. Mengetahui aktivitas produksi coklat, kopi, kue kering, sabun, dan mesin 

dengan menggunakan fasilitas yang telah disediakan di Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia. 

b. Mengetahui kinerja karyawan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia pada bagian produksi. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu kegiatan dimana dua orang atau lebih 

berpartisipasi secara langsung melalui percakapan atau pertanyaan dan 

memberikan tanggapan secara lisan untuk tujuan tertentu. Dengan kata lain, 

dialog dua orang terjadi di mana pewawancara mengajukan pertanyaan dan 

narasumber (yang diwawancarai) merespons. Wawancara terstruktur, semi 

terstruktur, dan tidak terstruktur merupakan beberapa jenis wawancara. 

Peneliti dalam hal ini melakukan wawancara semi terstruktur. Karena lebih 

bebas dibandingkan wawancara terstruktur, wawancara jenis ini termasuk 

dalam wawancara secara mendalam. Pertanyaan semacam ini dimaksudkan 

untuk memperoleh informasi yang lebih jujur. Di sini narasumber 

menyampaikan gagasan dan pendapatnya. Dalam melakukan wawancara, 

peneliti harus memperhatikan secara baik apa yang disampaikan dan 

mencatat informasi yang telah didapatkan dari informan.
45

 

Adapun informasi yang akan diperoleh dari metode wawancara ini 

adalah: 
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a. Bagaimana Ketersediaan Fasilitas Kerja Berbasis Pendekatan Ergonomi 

di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. 

b. Bagaimana Upaya dalam Meningkatkan Produktivitas Karyawan 

Berbasis Pendekatan Ergonomi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia. 

c. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Peningkatan 

Produktivitas Karyawan di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. 

3. Dokumentasi  

Catatan kejadian atau peristiwa terdahulu disebut dokumentasi. 

Dokumentasi dapat berbentuk teks, gambar, atau hasil kreatif kolosal 

seseorang. Catatan tertulis seperti buku harian, sejarah bisnis, biografi, 

peraturan, dan kebijakan. Dokumen berbentuk gambar berupa foto.
46

 

Informasi yang diinginkan melalui dokumentasi adalah sebagai 

berikut: 

a. Struktur organisasi Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

b. Struktur Kepegawaian Tim Manajemen Mutu Produksi 

c. Surat pemeriksaan kesehatan karyawan 

d. Gambar dengan pihak-pihak Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan, analisis data adalah tindakan menelusuri dan 

mengumpulkan informasi secara sistematis dari catatan lapangan, wawancara, 

dan bahan-bahan lain agar jelas dan dipahami untuk dikomunikasikan kepada 
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orang lain. Menurut Miles dan Huberman, tugas analisis data kualitatif harus 

dilakukan secara interaktif dan terus dilakukan hingga selesai untuk memastikan 

bahwa data sudah jenuh. Reduksi data, penyajian data, dan inferensi/verifikasi 

adalah tiga proses analisis data deskriptif. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Membuat ringkasan, memilih informasi yang paling penting, 

memfokuskan pada hal yang penting, lalu mencari tema dan pola adalah 

contoh reduksi data. Reduksi data semacam ini memperjelas gambaran dan 

mempermudah peneliti mengumpulkan dan mencari informasi sesuai dengan 

kebutuhan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Tahap selanjutnya adalah menampilkan data setelah direduksi. Data 

dapat disajikan dalam penelitian kualitatif sebagai ringkasan singkat, grafik, 

korelasi antar kategori, diagram alir, dan lain-lain. Lebih mudah untuk 

memahami apa yang terjadi dan mengatur pekerjaan selanjutnya sesuai 

dengan saat data ditampilkan. 

3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Menarik atau mengkonfirmasi kesimpulan merupakan langkah 

ketiga dalam proses analisis data kualitatif, menurut Miles dan Huberman. 

Membuat kesimpulan dari informasi yang diberikan adalah proses 

menemukan makna. Dengan membandingkan, mencari pola, tema, dan 

kemiripan, mengorganisasikan hasil, dan menilai temuan peneliti berupaya 

memahami data yang direduksi pada langkah ini. Hasil awal yang telah 
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dilaporkan dapat berubah hingga bukti kuat ditemukan untuk mendukung 

pengumpulan data di kemudian hari. Namun, ketika peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, kesimpulan yang disajikan pada tahap 

awal dapat dipercaya asalkan didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten.
47

 

Dalam penelitian ini selain analisis data juga digunakan analisis SWOT, 

karena penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat upaya peningkatan produktivitas karyawan.  

Penggunaan analisis SWOT merupakan salah satu teknik untuk 

membangun strategi terhadap keadaan perusahaan yang mempengaruhi kinerja 

karyawan.  Analisis SWOT adalah sejenis analisis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi secara sistematis berbagai faktor yang berkaitan dengan 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman sambil membangun analisis 

strategis organisasi.  Analisis SWOT adalah teknik untuk mengembangkan 

rencana berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di 

tempat kerja.
48

 

Adapun faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam membuat matriks 

SWOT sebagai berikut: 
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1. Kekuatan (Strength) adalah Kemampuan organisasi untuk merespons dan 

menghindari bahaya. Kemampuan ini diwujudkan melalui sumber daya, 

kompetensi, dan bakat organisasi. 

2. Kelemahan (Weakness) merupakan ketidakmampuan suatu organisasi untuk 

secara efektif mengatasi peluang dan bahaya dengan pengetahuan dan alat 

yang ada. Kelemahan merupakan kebalikan dari kekuatan menurut definisi 

sebelumnya. 

3. Peluang (Opportunity) adalah suatu kondisi di luar organisasi yang dapat 

bermanfaat bagi organisasi atau perusahaan itu sendiri. 

4. Ancaman (Treats) merupakan permasalahan yang potensial karena 

merupakan kondisi eksternal. Perusahaan dan organisasi lain yang secara 

konsisten berinovasi dan mengembangkan produknya dapat menjadi sumber 

risiko.
49

 

F. Keabsahan Data 

Keakuratan data diuji dengan menggunakan teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sejenis dengan cara 

memadukan sumber dan data yang ada.
50

 Oleh karena itu, peneliti menerapkan 

metode keabsahan data dengan menerapkan teknik triangulasi terhadap sumber 

data yang diperoleh dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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Teknik triangulasi merupakan teknik pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan cara dan waktu yang berbeda. maka terdapat beberapa triangulasi 

yaitu : 

1. Triangulasi Sumber 

Melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai 

sumber melalui hasil wawancara, arsip, atau dokumen lain untuk menguji 

kredibilitas suatu data. 

2. Triangulasi Teknik 

Melakukan pengecekan informasi yang diperoleh dari sumber yang 

sama tetapi dengan teknik yang berbeda. Contohnya informasi yang 

diperoleh dari observasi kemudian dikroscek ulang dengan wawancara untuk 

menguji kebenaran informasinya sesuai dengan realita di lapangan. 

3. Triangulasi Waktu 

Teknik uji kebenaran data melibatkan pemeriksaan berbagai data 

yang telah dikumpulkan peneliti selama penelitian dilakukan dengan jangka 

waktu yang berbeda. Peneliti melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk penelitian ini pada berbagai waktu, lokasi, dan keadaan. 

Pengujian akan terus dilakukan hingga diperoleh konfirmasi data jika hasil 

pengujian tidak konsisten.
51
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G. Tahapan Penelitian 

Bagian ini menguraikan keseluruhan strategi penelitian yang  akan 

digunakan peneliti. Berikut tahapan penelitian ini: 

Lexy J. Moleong memberikan penjelasan menyeluruh mengenai tahapan 

penelitian, antara lain: 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Membuat strategi penelitian. 

b. Memilih lokasi untuk penelitian. 

c. Mengevaluasi keadaan lokasi penelitian. 

d. Memilih narasumber yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang dibutuhkan saat penelitian. 

2. Tahap Penelitian Lapangan 

a. Harus memahami latar belakang permasalahan serta tujuan 

penelitiannya. 

b. Mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3. Tahap Analisis Data 

a. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara menyeluruh dan 

diuraikan kembali dalam bentuk narasi. 

b. Menyusun informasi atau data yang telah diperoleh. 

c. Menarik kesimpulan dari data yang sudah dikumpulkan.
52
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Gambaran objek penelitian merupakan penjelasan rinci mengenai objek 

yang digunakan dalam penelitian ini. Gambaran objek penelitian terdiri dari 

gambaran umum dan sejarah singkat objek penelitian.  

1. Profil Lembaga Tempat Penelitian  

Nama Lembaga : Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

(Puslit Koka) 

Alamat Lembaga : Desa Nogosari, Kec. Rambipuji, Kab. Jember 

  Jl. PB. Sudirman 90, Jember 68118 

Nomor Telepon : (62331) 757130, 757132 dan (0331) - 757131 

Tahun Berdiri  : 1911  

SK Menteri Pertanian : No. 786/Kpts/Org/9/1981 

Website  : www.iccri.net 

Email   : iccri@iccri.net 

2. Sejarah Singkat Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia atau yang sering disebut 

sebagai Puslitkoka merupakan lembaga penelitian dan pengembangan kopi 

dan kakao nasional. Lembaga ini didirikan pada tanggal 1 Januari 1911 pada 

masa penjajahan Belanda. Mulanya lembaga ini dikenal dengan nama 

Besoekisch Proefstation. Saat ini, Puslitkoka dikelola oleh PT. RPN dan 
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memiliki visi untuk menjadi lembaga penelitian internasional yang 

terkemuka pada tahun 2020. 

Puslitkoka juga mempunyai beberapa catatan sukses dalam program 

pengembangan kopi dan kakao nasional. Hal ini tentunya tidak terlepas dari 

tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang mampu menghasilkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat khususnya petani/petani dan  industri. Kunci keberhasilannya 

tidak terlepas dari hasil sinergitas pemangku kepentingan nasional dan 

internasional dalam pelaksanaan program pengembangan kopi dan kakao 

Indonesia. 

Seiring berjalannya waktu, Kementerian Riset dan Teknologi 

menetapkan Puslitkoka sebagai Pusat Unggulan Iptek Kakao dan Kopi pada 

tahun 2012 dan 2013 untuk mendukung implementasi Rencana Induk 

Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI). 

Sebagai puncak pencapaian tersebut, Puslitkoka menerima Penghargaan 

Prayogasala dari Menteri Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sebagai lembaga 

penelitian dan pengembangan nasional pada tahun 2012. Sejak tanggal 20 

Mei 2016, tugas dan kegiatan Puslitkoka diperluas tidak hanya  

menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir, tetapi juga untuk 

melatih wirausaha baru berbasis produk kopi dan kakao, menciptakan 

Coffee and Cocoa Science Technopark (CCSTP) sebagai  proyek strategis. 
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3. Visi 

Pada tahun 2025, tujuan Puslitkoka adalah mewujudkan visinya di 

tingkat internasional sebagai lembaga penelitian dan pengembangan kopi 

dan kakao yang mandiri dan unggul. 

4. Misi 

a. Mengembangkan teknologi budidaya kopi dan kakao yang mutakhir 

sesuai dengan kebutuhan pengguna 

b. Mempercepat difusi dan transfer teknologi 

c. Meningkatkan kerjasama penelitian dan pengembangan secara 

nasional serta internasional di bidang budidaya kopi dan kakao 

d. Mengembangkan keterampilan dan kemampuan khususnya yang 

berkaitan dengan kemandirian finansial lembaga   

e. Meningkatkan keahlian untuk layanan pengguna dan kesejahteraan 

karyawan  

f. Mendorong pengembangan start-up berbasis teknologi di sektor kopi 

dan kakao. 

5. Sumber Daya Manusia (SDM) di Puslitkoka 

Puslitkoka mempekerjakan 301 SDM, yang terbagi dalam tiga 

bidang kerja, yaitu Bagian Penelitian, Bagian Usaha, Bagian Keuangan dan 

SDM & Umum. Peneliti berjumlah 34 orang, diantaranya 11 orang bergelar 

doktor, 8 orang magister, dan 15 orang sarjana. Berdasarkan status 

operasional 11 orang peneliti terkemuka, 12 orang asisten, 1 orang peneliti 
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junior, 1 orang peneliti senior dan 4 orang peneliti. tidak termasuk kategori 

dapat dikelompokkan. 

Jumlah karyawan pada bidang usaha sebanyak 84 orang, dimana 40 

orang pada bagian teknik dan permesinan, 29 orang pada bagian produksi 

coklat, 10 orang pada bagian produksi kopi, 4 orang pada bagian produksi 

kue kering, 1 orang pada bagian produksi sabun. Sisanya 183 orang di 

bagian administrasi/penunjang.
53

  

Tabel 1.2 

Jumlah Karyawan 

 

No Divisi jenis Jumlah Karyawan 

 

1. 

 

Peneliti 

11 Doktor 

8 Magister 

15 Sarjana 

 

34 Karyawan 

 

 

 

2. 

 

 

 

Usaha/Produksi 

40 karyawan 

Mesin/Bengkel 

 

29 karyawan 

Coklat 

 

10 karyawan Kopi 

 

4 karyawan Kue 

Kering 

 

1 karyawan Sabun 

 

 

 

84 Karyawan 

3. Administrasi/Penunjang - 183 Karyawan 
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 https://iccri.net/profil-pusat-penelitian-kopi-dan-kakao-indonesia/ diakses pada 

tanggal 1 Maret 2023 pukul 05.45 wib 
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56 

6. Sarana dan Prasarana 

a. Bidang Penelitian 

Memiliki perkebunan percobaan kopi Arabika (KP. 

Andungsari, ketinggian 100–1200 m dpl), kopi Robusta, dan kakao 

(KP. Kaliwining dan KP. Sumberasin, ketinggian 45–550 m dpl), dan 

area perkantoran seluas lebih dari 380 hektar. Laboratorium berjumlah 

850 unit dengan luas total 2.365 m2. 

Meliputi laboratorium pemuliaan tanaman, laboratorium fisika 

tanah, laboratorium kimia dan biologi tanah, laboratorium kultur 

jaringan, laboratorium mekanisasi pertanian, laboratorium pengolahan 

hasil, laboratorium pengawasan mutu, pusat informasi dan pelatihan.
54

 

b. Bidang Usaha/Produksi 

Dalam bidang usaha/produksi memiliki 5 ruangan produksi, 

diantaranya bagian produksi mesin atau bengkel, bagian produksi 

sabun, bagian produksi coklat, bagian produksi kopi dan kue kering. 

Dalam setiap ruang produksi terdapat fasilitas kursi dan meja untuk 

karyawan, di setiap ruang produksi tentunya alat dan fasilitas yang 

disediakan berbeda sesuai dengan kebutuhan produksi. 

Dalam ruangan produksi coklat terdapat sandal khusus untuk 

masuk rungan produksi, etalase untuk menyimpan jas lab dan penutup 

kepala, dilengkapi dengan blower, serta terdapat sekitar 20 lebih mesin 

untuk produksi coklat seperti mesin stiming, roaster, pemisah 

                                                             
54

 https://iccri.net/profil-pusat-penelitian-kopi-dan-kakao-indonesia/ diakses pada 

tanggal 1 Maret 2023 pukul 05.45 wib 

https://iccri.net/profil-pusat-penelitian-kopi-dan-kakao-indonesia/
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lendir/getah kakao/depulper, sortasi biji kakao, pengahancur bungkil 

kakao, oven pengering biji kakao, sangrai kakao, pemecah kulit dan 

pemisah biji kakao sangrai/desheller, mesin penghalus/ballmill, 

pemasta coklat, pengempa lemak coklat, pengahalus coklat/refiner, 

pengayak bubuk coklat, pencampur bubuk, serta terdapat ruang packing 

juga. 

Dalam ruangan produksi kopi dan kue kering, ruang 

produksinya di satu ruang yang sama. Terdapat meja dan kursi untuk 

karyawan, alat dan mesin yang digunakan misalnya seperti di bagian 

produksi kopi mesin pencuci kopi, pecah kulit buah kopi/knuezer, 

pengering kopi, sortir kopi, roaster/sangrai kopi, penghalus kopi. 

Sedangkan di bagian kue kering terdapat mesin mixer adonan, pemipih 

adonan, cetakan, dan oven.  

Dalam ruangan bengkel atau ruang produksi mesin, ruang 

produksinya terbuka dan terdapat alat-alat untuk produksi mesin coklat 

dan kopi. Alat yang digunakan di ruang ini seperti biasa misalnya alat 

bor, las, apd, kacamata las, tang, pemotong besi, kompressor dan lain 

sebagainya.
55

 

c. Bidang Administrasi/Penunjang 

Dalam ruang kantor depan memiliki lobby untuk informasi 

tamu, sofa tunggu untuk tamu, ruangan AC, dilengkapi fasilitas wifi, 

ruang staff administrasi, perpustakaan, dan kamar mandi. 
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 Observasi dan wawancara, 13 Juni 2023 
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Perpustakaan  Puslitkoka mempunyai 38.706 buku dan jurnal 

serta 38.983 artikel, dimana 7.622 artikel mengenai kopi, 5.024 artikel 

tentang kakao, dan lebih dari 15.677 artikel tentang karet, tembakau 

dan tanaman lainnya. 

Puslitkoka juga memfasilitasi masjid, kantin, lapangan tenis, 

akses jalan yang nyaman (tidak rusak dan sempit), di setiap ruangan 

karyawan terdapat fasilitas elektronik misalnya seperti (komputer, wifi, 

mesin print) dan AC. 

Kapasitas Produksi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia adalah sebagai berikut:  

1) Produksi kopi yaitu 16 ton/tahun untuk kopi robusta dan 8 

ton/tahun untuk kopi arabika, yang mana nantinya akan 

diproduksi menjadi bubuk kopi sebanyak 120 pcs/hari. 

2) Produksi kakao/coklat yaitu 2 ton/bulan dan 24 ton/tahun, yang 

mana nantinya akan diproduksi menjadi bubuk kakao dengan 

kapasitas produksi 20 kg/hari dan 25 kg/hari untuk produksi 

coklat batang. Produksi kakao ini juga nantinya termasuk bahan 

baku untuk produksi kue kering dan sabun. 

3) Untuk kue kering 1 hatrinya bisa memproduksi 24 pcs kemasan 

kue kering. 

4) Untuk sabun sendiri 1 harinya bisa memproduksi 50 pcs sabun. 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Puslitkoka 

 

 
Gambar 2.2 Struktur Kepegawaian Tim Manajemen Mutu Produksi 

 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Informasi yang dikumpulkan dari temuan penelitian ini terungkap sesuai 

dengan metodologi dan strategi penelitian yang tepat untuk menguraikan 

masalah dan menganalisis fakta-fakta penting. Untuk mengumpulkan data 
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penelitian ini, digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data 

dikumpulkan, analisis data interaktif dilakukan. 

Analisis data adalah teknik untuk mengumpulkan dan mencari informasi 

secara terorganisir dari wawancara, catatan langsung, dan sumber lain sampai 

dapat dimengerti dan hasilnya dapat didistribusikan untuk yang lainnya. Analisis 

data membutuhkan pengaturan data, membagi bagian, mensintesis, menyusun 

pola, memilih apa yang paling relevan dan dieksplorasi, dan menghasilkan 

kesimpulan dari temuan penelitian agar dapat berbagi temuan penelitian dengan 

orang lain. 

Penelitian ini berfokus pada tiga rumusan masalah, yaitu: 1) Bagaimana 

Ketersediaan Fasilitas Kerja Berbasis Pendekatan Ergonomi di Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia? 2) Bagaimana Upaya dalam Meningkatkan 

Produktivitas Karyawan Berbasis Pendekatan Ergonomi di Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia? 3) Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat 

Optimalisasi Produktivitas Karyawan di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia? 

Analisis dapat dilakukan dengan meneliti hasil wawancara yang telah 

dilakukan. Berikut penyajian data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

yang telah dilakukan peneliti dengan beberapa informan di Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia. 

Penelitian ini berfokus pada bagian produksi di Puslitkoka, yang mana 

terdapat beberapa produksi antara lain produksi coklat, produksi kopi, produksi 

kue kering, produksi sabun, dan produksi mesin. 
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1. Ketersediaan Fasilitas Kerja Berbasis Pendekatan Ergonomi di Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

Fasilitas kerja merupakan sarana dan prasarana yang dapat 

menunjang pekerjaan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya, 

fasilitas kerja memberikan dampak positif terhadap proses kerja  

perusahaan apabila fasilitas yang tersedia memadai dan layak. Perlu 

diketahui bahwa terdapat 2 jenis fasilitas kerja yaitu ada yang mempunyai 

bentuk fisik dan ada pula yang tidak mempunyai bentuk fisik. Fasilitas 

kerja yang mempunyai bentuk fisik misalnya seperti sarana dan prasarana. 

Sedangkan fasilitas kerja yang tidak mempunyai bentuk fisik misalnya 

seperti longgarnya waktu sholat, pencahayaan ruang yang cukup, sirkulasi 

udara yang memadai, komisi tambahan, cek kesehatan rutin secara gratis, 

dan kenaikan jabatan.  

a. Bagian Produksi Coklat 

Ruang produksi yang digunakan cukup luas sehingga akses 

untuk karyawan berpindah tempat dan melakukan peregangan cukup 

memadai. Fasilitas kerja yang disediakan di ruangan produksi coklat 

yaitu kursi, meja, rak untuk sandal khusus masuk ruang produksi, 

etalase untuk menyimpan jas lab dan penutup kepala, AC, kamar 

mandi. Kemudian untuk alat yang digunakan karyawan saat proses 

produksi berlangsung yaitu mesin stiming, roaster, pemisah 

lendir/getah kakao/depulper, sortasi biji kakao, pengahancur bungkil 

kakao, oven pengering biji kakao, sangrai kakao, pemecah kulit dan 
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pemisah biji kakao sangrai/desheller, mesin penghalus/ballmill, 

pemasta coklat, pengempa lemak coklat, pengahalus coklat/refiner, 

pengayak bubuk coklat, pencampur bubuk.
56

  

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Solehuddin 

selaku senior yang memiliki tanggung jawab dalam memberikan 

pelatihan pada karyawan baru, mengawasi serta mengevaluasi hasil 

kerja karyawan. Peneliti memberikan pertanyaan “Apakah alat kerja 

yang disediakan sudah lengkap dan layak digunakan”. Beliau 

mengatakan: 

“Iya mbak, semua fasilitas dan mesin disini sudah termasuk 

lengkap dan layak digunakan. Tetapi masih ada yang kurang 

memadai, AC nya rusak dan mesin Blower ukurannya kurang 

besar. Dalam ruang produksi jika terdapat mesin yang rusak 

atau kurang layak biasanya langsung diperbaiki oleh karyawan 

bagian bengkel/mesin agar tidak terjadi hambatan saat proses 

produksi berlangsung”
57

 

 

Dari penjelasan Bapak Solehuddin tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa fasilitas kerja di bagian produksi coklat sudah termasuk 

lengkap dan layak digunakan kecuali AC dan mesin Blower. 

Mengenai fasilitas yang kurang memadai juga disampaikan oleh Mas 

Adi Septian Maulana selaku karyawan di bagian produksi coklat pada 

saat wawancara: 

“Kalau sebenarnya di ruangan ini sudah ada blowernya, cuma 

ukuran blowernya menurut saya kurang besar. Karena di 

ruangan ini kalau sudah proses roasting itu kan panas sehingga 

membutuhkan angin/udara yang ekstra. Terkadang saya juga 
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 Observasi dengan Bapak Solehuddin 13 Juni 2023 di Pabrik Coklat. 
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 Wawancara dengan Bapak Solehuddin 13 Juni 2023 di Kantor. 
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harus membuka pintu agar ada udara masuk karena terlalu 

panas”
58

 

 

Dari penjelasan tersebut kemudian peneliti bertanya kembali 

mengenai dampak dari suhu ruang yang meningkat pada saat proses 

produksi berlangsung. Mas Adi menjelaskan bahwa: 

“Suhu ruang yang meningkat tidak sampai membuat karyawan 

sesak napas akan tetapi membuat badan berkeringat berlebih 

dan itu dapat mengganggu kinerja karyawan”
59

 

 

Berdasarkan cerita Mas Adi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kondisi fasilitas yang kurang memadai dapat mengganggu 

efisiensi kerja karyawan sehingga pekerjaan yang dilakukan kurang 

optimal. Hal tersebut dapat menjadi masalah serius jika tidak segera 

diperbaiki, karena dapat mengakibatkan menurunnya fokus karyawan 

dan suasana kurang nyaman bagi karyawan saat bekerja. Oleh karena 

itu perlunya desain fasilitas kerja yang sesuai dengan standar prinsip 

ergonomi agar fasilitas yang disediakan memiliki manfaat, karyawan 

merasa nyaman dan merasa aman saat bekerja. 

Mengenai keselamatan kerja peneliti juga bertanya kepada 

Bapak Solehuddin “Apakah fasilitas yang disediakan menjamin 

keselamatan kerja”. Beliau mengungkapkan bahwa: 

“Jika ditanya menjamin pasti belum menjamin mbak, akan 

tetapi disini sangat jarang terjadi kecelakaan kerja. Dulu 

pernah terjadi tetapi hanya kecelakaan kerja ringan seperti 

luka bakar sedikit di jari, tapi kayak gitu karena kesalahan 

sendiri yang kurang fokus saat bekerja. Disini dari awal 

karyawan baru diberikan buku panduan pengoperasian mesin, 
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 Wawancara dengan Mas Adi Septian Maulana 13 Juni 2023 di Pabrik Coklat. 
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 Wawancara dengan Mas Adi Septian Maulana 13 Juni 2023 di Pabrik Coklat. 
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diberikan pelatihan dengan diawasi secara langsung oleh 

senior, dan dievaluasi hingga karyawan dapat memegang 

kendali mesin sendiri. Kemudian pada setiap mesin sudah 

terdapat petunjuk penggunaan sesuai dengan SOP, jadi 

insyaallah disini sudah termasuk aman”
60

 

 

Kemudian untuk penataan mesin produksi sudah sesuai 

dengan urutan penggunaan sehingga dapat memudahkan karyawan 

pada saat proses produksi berlangsung, adapun urutan mesinnya 

sebagai berikut: 

“Mesin pemecah kulit dan pemisah biji kakao sangrai 

(desheller), sortasi biji kakao, stiming, roaster, penghancur 

bungkil kakao, oven pengering biji kakao, mesin 

penghalus/ballmill, pemasta coklat, pengempa lemak coklat, 

pengahalus coklat/refiner, pengayak bubuk coklat, pencampur 

bubuk”
61

 

 

Kemudian untuk fasilitas yang tidak memiliki bentuk fisik di 

bagian produksi coklat yaitu longgarnya waktu sholat, pencahayaan 

ruang yang cukup, cek kesehatan rutin gratis dan kenaikan jabatan.  

Karyawan puslitkoka tidak memiliki layanan BPJS akan tetapi 

Puslitkoka memfasilitasi semua karyawan dengan diadakannya cek 

kesehatan gratis setiap satu bulan sekali. Hal tersebut ditegaskan oleh 

Ibu Dwi Pudji Astutik selaku Penanggung Jawab bagian produksi, 

beliau mengungkapkan bahwa: 

“Jadi ya mbak semua karyawan disini tidak memiliki layanan 

BPJS akan tetapi setiap satu bulan sekali diadakan cek 

kesehatan gratis untuk semua karyawan. Hal ini dilakukan 

untuk meringankan beban karyawan jika setiap karyawan 

diharuskan memiliki BPJS maka setiap bulannya akan 

membayar sebesar Rp. 100.000 – 150.000 maka hal itu akan 
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 Wawancara dengan Bapak Solehuddin 13 Juni 2023 di Kantor. 
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 Observasi dengan Bapak Solehuddin 13 Juni 2023 di Pabrik Coklat. 
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memberatkan karyawan. Kemudian jika terjadi kecelakaan 

kerja perusahaan akan membiayai biaya pengobatan rumah 

sakit karyawan”
62

 

 

Puslitkoka juga memberikan kelonggaran bagi waktu sholat, 

hal ini juga disampaikan oleh Ibu Dwi Pudji Astutik sebagai berikut: 

“Disini waktu sholatnya longgar mbak tidak seperti di pabrik-

pabrik besar lain, untuk sholat aja sulit karena tidak ada jam 

istirahat untuk sholah dhuhur dan ashar. Kalau disini sholat 

dhuhur ada bel dan sholat ashar juga ada bel alarm jadi 

mungkin bisa juga menjadi keunggulan serta pembeda dengan 

karyawan pabrik lain. Walaupun nanti juga ada lembur pasti 

diberi waktu untuk sholat magrib dan sholat isya’ karena nanti 

juga dipertanggungjawabkan oleh pimpinan jika tidak diberi 

waktu sholat. Jam kerjanya disini dari jam 07.00-16.00 

istirahat satu kali untuk ISOMA (istirahat, sholat, makan) 

selama 45 menit di waktu dhuhur dan 30 menit untuk sholat 

ashar”
63

 

 

Kemudian juga ada fasilitas seperti kenaikan jabatan untuk 

karyawan yang memiliki citra baik selama bekerja. Hal ini 

disampaikan oleh Bapak Solehuddin pada saat wawancara: 

“Iya disini juga ada semacam reward karena kita kan ada level 

ada level biasa, level menengah dan atas. Biasanya nanti akan 

dinaikkan level aja atau biasanya disebut naik jabatan, misal 

dari karyawan bisa ke pegawai”
64

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipastikan bahwa 

fasilitas kerja yang disediakan di bagian produksi coklat sudah 

memadai jika dilihat dari kelengkapan fasilitasnya meskipun masih 

terdapat kekurangan dan juga sudah termasuk ergonomis jika dilihat 

dari segi prinsip ergonomi yaitu fasilitas yang disediakan memiliki 

kegunaan, keamanan, kenyamanan, keluwesan, dan kekuatan.  
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 Wawancara dengan Ibu Dwi Pudji Astutik 13 Juni 2023 di Kantor. 
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 Wawancara dengan Ibu Dwi Pudji Astutik 13 Juni 2023 di Kantor. 
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 Wawancara dengan Bapak Solehuddin 13 Juni 2023 di Kantor. 
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b. Bagian Produksi Kopi 

Ruang produksi yang digunakan cukup luas sehingga akses 

untuk karyawan berpindah tempat dan melakukan peregangan cukup 

memadai. Fasilitas kerja yang disediakan di ruangan produksi coklat 

yaitu kursi, meja, rak untuk sandal khusus masuk ruang produksi, 

etalase untuk menyimpan jas lab dan penutup kepala, AC, kamar 

mandi. Kemudian untuk alat yang digunakan karyawan saat proses 

produksi berlangsung yaitu mesin pencuci kopi, mesin pecah kulit 

buah kopi (knuezer), mesin pengering kopi, mesin sortir kopi, mesing 

roaster (sangrai kopi), mesin penghalus kopi.
65

 

Peneliti melakukan wawancara dengan Mas Dwi Ahmad Roby 

selaku salah satu karyawan di bagian produksi kopi. Peneliti 

memberikan pertanyaan “Apakah alat kerja yang disediakan sudah 

lengkap dan layak digunakan”. Mas Roby mengungkapkan bahwa: 

“Menurut saya untuk fasilitas disini masih ada beberapa 

kekurangan mbak, misalnya seperti kurangnya jumlah box 

tempat penyimpanan dan temperatur suhu juga kurang 

memadai karena fasilitas AC yang rusak mengakibatkan 

ruangan menjadi lebih panas itu cukup mengganggu”
66

 

 

Mengenai keselamatan kerja peneliti juga bertanya kepada 

Mas Roby “Apakah disini pernah terjadi kecelakaan kerja”. Mas Roby 

mengungkapkan bahwa: 

“Selama saya bekerja disini sepertinya belum pernah terjadi 

kecelakaan kerja mbak”
67
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 Observasi dengan Mas Dwi Ahmad Roby 03 Juli 2023 di Pabrik Kopi. 
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 Wawancara dengan Mas Dwi Ahmad Roby 03 Juli 2023 di Pabrik Kopi. 
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 Wawancara dengan Mas Dwi Ahmad Roby 03 Juli 2023 di Pabrik Kopi. 
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Kemudian untuk penataan mesin produksi sudah sesuai 

dengan urutan penggunaan sehingga dapat memudahkan karyawan 

pada saat proses produksi berlangsung, adapun urutan mesinnya 

sebagai berikut: 

“Mesin pencuci kopi, mesin pecah kulit buah kopi (knuezer), 

mesin pengering kopi, mesin sortir kopi, mesing roaster 

(sangrai kopi), mesin penghalus kopi”
68

 

 

Kemudian untuk fasilitas yang tidak memiliki bentuk fisik di 

bagian produksi kopi yaitu longgarnya waktu sholat, pencahayaan 

ruang yang cukup, cek kesehatan rutin gratis dan diberi komisi 

tambahan. Hal ini juga disampaikan oleh Mas Roby sebagai berikut: 

“Iya si disini juga ada seperti komisi tambahan tapi yang dapat 

tidak semua karyawan hanya karyawan yang terpilih oleh para 

mandor yang menilai”
69

’ 

 

c. Bagian Produksi Kue Kering 

Ruang produksi yang digunakan cukup luas sehingga akses 

untuk karyawan berpindah tempat dan melakukan peregangan cukup 

memadai. Fasilitas kerja yang disediakan di ruangan produksi coklat 

yaitu kursi, meja, rak untuk sandal khusus masuk ruang produksi, 

etalase untuk menyimpan jas lab dan penutup kepala, AC, kamar 

mandi. Kemudian untuk alat yang digunakan karyawan saat proses 
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 Observasi dengan Mas Dwi Ahmad Roby 03 Juli 2023 di Pabrik Kopi. 
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 Wawancara dengan Mas Dwi Ahmad Roby 03 Juli 2023 di Pabrik Kopi. 
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produksi berlangsung yaitu mesin mixer adonan muatan 20kg, mesin 

pemipih adonan, cetakan kue, dan mesin oven.
70

 

Peneliti melakukan wawancara dengan Mbak Elok selaku 

salah satu karyawan di bagian produksi kue kering. Peneliti 

memberikan pertanyaan “Apakah alat kerja yang disediakan sudah 

lengkap dan layak digunakan”. Mbak Elok mengungkapkan bahwa: 

“Fasilitas disini semuanya lengkap dan layak digunakan, 

Cuma untuk AC itu rusak jadinya suhu ruangan jadi lebih 

panas” 

 

Mengenai keselamatan kerja peneliti juga bertanya kepada 

Mbak Elok “Apakah disini pernah terjadi kecelakaan kerja”. Mbak 

Elok mengungkapkan bahwa: 

“Kalau kecelakaan kerja sepertinya belum pernah terjadi, tapi 

kalau luka ringan karena tidak sengaja megang oven itu 

pernah karena biasanya kurang fokus”
71

 

 

Kemudian untuk penataan mesin produksi sudah sesuai 

dengan urutan penggunaan sehingga dapat memudahkan karyawan 

pada saat proses produksi berlangsung, adapun urutan mesinnya 

sebagai berikut: 

“Terdapat 2 mesin mixer adonan dengan muatan 20kg, meja 

berukuran besar untuk proses pembuatan kue, mesin pemipih 

adonan kue, cetakan kue, dan 2 mesin oven berukuran besar”
72
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 Observasi dengan Mbak Elok Setyowati 13 Juni 2023 di Ruang Produksi Kue 

Kering. 
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 Wawancara dengan Mbak Elok Setyowati 13 Juni 2023 di Ruang Produksi Kue 

Kering.  
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 Observasi dengan Mbak Elok Setyowati 13 Juni 2023 di Ruang Produksi Kue 

Kering. 
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d. Bagian Produksi Sabun 

Ruang produksi yang digunakan cukup luas sehingga akses 

untuk karyawan berpindah tempat dan melakukan peregangan cukup 

memadai. Fasilitas kerja yang disediakan di ruangan produksi coklat 

yaitu kursi, meja, rak untuk sandal khusus masuk ruang produksi, 

etalase untuk menyimpan jas lab dan penutup kepala, AC, kamar 

mandi. Kemudian untuk alat yang digunakan karyawan saat proses 

produksi berlangsung yaitu mesin pencacah sabun, mesin pencampur 

sabun, dan mesin pemasak sabun. Kondisi ruangan produksi sabun 

rapi dan bersih.
73

 

Peneliti melakukan wawancara dengan Mas Septianto selaku 

satu-satunya karyawan di bagian produksi sabun. Peneliti memberikan 

pertanyaan “Apakah alat kerja yang disediakan sudah lengkap dan 

layak digunakan”. Mas Septianto mengungkapkan bahwa: 

“Alhamdulillah fasilitas dan alat-alat yang disediakan sudah 

lengkap disini, mesin yang digunakan kondisinya juga 

layak”
74

 

 

Mengenai keselamatan kerja peneliti juga bertanya kepada 

Mas Septianto “Apakah disini pernah terjadi kecelakaan kerja”. Mas 

Septianto mengungkapkan bahwa: 

“Kalau kecelakaan kerja itu masih termasuk dalam kategori 

ringan seperti terkena cutter, oh iya mbak saya dulu juga 

pernah jari saya ini masuk ke mesin pencacah sabun luka 

sampai harus dijahit. Waktu itu si saya diajak ngobrol sama 

anak magang jadinya gak sengaja jarinya masuk, jadi kalau 
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 Observasi dengan Mas Septianto 03 Juli 2023 di Ruang Produksi Sabun. 
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 Wawancara dengan Mas Septianto 03 Juli 2023 di Ruang Produksi Sabun. 
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pas produksi berlangsung harus benar-benar fokus pada 

pekerjaan agar tidak mengakibatkan kecelakaan saat 

bekerja”
75

  

 

Kemudian untuk penataan mesin produksi sudah sesuai 

dengan urutan penggunaan sehingga dapat memudahkan karyawan 

pada saat proses produksi berlangsung, adapun urutan mesinnya 

sebagai berikut: 

“Mesin pencacah sabun, mesin pencampur sabun, dan mesin 

pemasak sabun”
76

 

 

e. Bagian Produksi Mesin 

Dalam ruangan bengkel atau ruang produksi mesin, ruang 

produksinya terbuka. Alat yang digunakan untuk membuat mesin 

diantaranya gerinda (alat pemotong besi), mesin bor, las listrik, mesin 

penekuk plat besi, mesin rol (untuk membentuk plat besi menjadi 

lingkaran dan setengah lingkaran), mesin bubut, mesin kompressor 

(untuk mengecat mesin), dan kacamata las. Mesin yang diproduksi di 

Puslitkoka antara lain mesin untuk produksi coklat dan kopi.
77

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat 

dipastikan bahwa dari setiap ruangan produksi fasilitas yang 

disediakan sudah lengkap dan layak digunakan. Ruang produksi 

coklat, kopi dan kue kering memiliki keluhan yang sama yaitu 

mengenai kurangnya memadai fasilitas AC yang mana sangat 

berpengaruh terhadap tubuh karyawan. Kemudian untuk ruang 
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 Wawancara dengan Mas Septianto 03 Juli 2023 di Ruang Produksi Sabun. 
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 Observasi dengan Mas Septianto 03 Juli 2023 di Ruang Produksi Sabun. 
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 Observasi 03 Juli 2023 di Ruang Bengkel/Produksi Mesin. 
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produksi sabun dan mesin tidak ada keluhan mengenai fasilitas yang 

disediakan. Mengenai kecelakaan kerja di bagian produksi dari tahun 

2013 hingga sekarang bisa dikatakan sangat minim atau jarang. 

Kecelakaan kerja yang terjadi bisa dikatakan kategori kecelakaan kerja 

ringan misalnya luka bakar ringan, terkena cutter dan jari masuk ke 

mesin pencacah sabun. Akan tetapi kecelakaan tersebut terjadi karena 

lalai dan kurang fokus karyawan itu sendiri pada saat proses produksi 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 

diketahui prinsip ergonomi sebagai berikut: 

1) Kegunaan/memiliki manfaat 

Semua fasilitas kerja yang disedikan di Puslitkoka 

terutama pada bagian produksi memiliki kegunaan dan manfaat 

untuk mendukung kegiatan produksi. 

2) Keamanan 

Fasilitas kerja seperti mesin produksi yang digunakan 

oleh karyawan bisa dikatakan aman. Karena setiap karyawan baru 

di Puslitkoka diberikan buku pedoman pengoperasian mesin, 

pelatihan yang diawasi serta dievaluasi secara langsung oleh 

senior, dan setiap mesin terdapat petunjuk penggunaan sesuai 

SOP. 
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3) Kenyamanan 

Contohnya yaitu ruang produksi luas sehingga karyawan 

leluasa bergerak dan melakukan peregangan otot, pencahayaan 

ruangan yang bagus, fasilitas yang disediakan mudah untuk 

digunakan, dan lingkungan produksi sejuk karena berada di area 

yang banyak pepohonan. Tetapi masih terdapat beberapa fasilitas 

yang dapat menjadi kurang nyaman bagi karyawan misalnya 

seperti AC rusak, mesin blower kurang besar, dan box 

penyimpanan jumlahnya kurang memadai. 

4) Keluwesan/sikap 

Contohnya yaitu karyawan senior di bagian produksi 

yang terampil dan profesional serta mampu mengoperasikan 

semua mesin produksi. 

5) Kekuatan/handal 

Contohnya yaitu mesin produksi dengan muatan 100kg 

dengan ukuran sangat besar dibutuhkan 2 karyawan pada saat 

produksi dan setiap mesin yang digunakan saat produksi 

kualitasnya dijamin bagus serta terawat dikarenakan jika terdapat 

eror atau kerusakan pada mesin akan segera diperbaiki oleh 

karyawan bagian bengkel/mesin. 

2. Upaya dalam Meningkatkan Produktivitas Karyawan Berbasis 

Pendekatan Ergonomi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 
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Produktivitas atau perilaku produktif adalah tindakan 

membayangkan ide-ide baru dan kreatif dari seorang karyawan dalam 

sebuah perusahaan untuk memberikan kontribusi secara nyata. Perilaku 

produktif karyawan menandakan bahwa karyawan mampu bekerja sesuai 

tenggat waktu serta dapat menerapkan inisiatifnya saat bekerja, sehingga 

kualitas kinerja karyawan sesuai dengan harapan perusahaan. Produktivitas 

dapat dikatakan juga sebagai suatu proses dimana sumber daya manusia 

dapat menghasilkan hasil kerja sesuai ukuran yang produktif.  

Semua karyawan baru di Puslitkoka diberikan pelatihan 

pengoperasian mesin dengan diawasi secara langsung oleh senior sampai 

karyawan bisa mengoperasikan sendiri mesin produksi. Hal ini ditegaskan 

saat wawancara ketika peneliti bertanya mengenai apakah seluruh 

karyawan memiliki keterampilan dan profesionalisme saat bekerja. Bpk. 

Solehuddin selaku senior di bagian produksi, beliau mengungkapkan 

bahwa: 

“Semua karyawan disini pastinya memiliki keterampilan dan 

profesionalisme. Karena, setiap karyawan baru dibekali dengan 

buku panduan pengoperasian mesin dan pelatihan secara langsung 

oleh para senior hingga mereka dapat mengoperasikan mesin 

secara mandiri dengan benar sesuai dengan SOP. Beliau juga 

mengungkapkan bahwa bisa dikatakan terampil dan 

profesionalisme karena tidak semua karyawan dapat 

mengoperasikan mesin, karena setiap orang mendapatkan bagian 

mesin sendiri kecuali para senior yang bagian mengawasi dan 

mengarahkan sudah dapat mengoperasikan macam-macam mesin 

produksi.
78
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 Wawancara dengan Bapak Solehuddin 13 Juni 2023 di Kantor. 
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Peneliti juga bertanya mengenai peningkatan hasil kerja karyawan 

setiap bulannya.  

“Sudah ada peningkatan yang signifikan ketika sudah dievaluasi, 

karena adanya pelatihan yang diberikan sehingga untuk kapasitas 

produksi karyawan sudah bisa mencapai dan terampil sesuai 

dengan arahan”
79

 

 

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa Puslitkoka 

sangat mendukung dan memfasilitasi karyawan baru dengan diberikan 

pelatihan, diawasi secara langsung, dan dievaluasi. Sehingga setiap 

karyawannya memiliki keterampilan dan profesionalisme saat bekerja. 

Dengan adanya pelatihan kerja tersebut karyawan mengalami peningkatan 

produktivitas kerja yang signifikan, sehingga karyawan sudah bisa 

dikatakan terampil dan profesionalisme. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Optimalisasi Produktivitas 

Karyawan di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

Dalam kegiatan upaya peningkatan produktivitas karyawan disuatu 

organisasi tentunya ada faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan kegiatannya, sama halnya dengan yang ada di bagian produksi 

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. 

Mengenai faktor pendukung produktivitas kerja karyawan yaitu 

seperti longgarnya waktu sholat, pelatihan kerja, dan fasilitas reward. 

Menurut Ibu Dwi Pudji Astutik selaku Penanggung Jawab di bagian 

produksi, beliau mengungkapkan bahwa: 

                                                             
79

 Wawancara dengan Bapak Solehuddin 13 Juni 2023 di Kantor. 
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“Disini waktu sholatnya longgar mbak tidak seperti di pabrik-

pabrik besar lain, untuk sholat aja sulit karena tidak ada jam 

istirahat untuk sholah dhuhur dan ashar. Kalau disini sholat dhuhur 

ada bel dan sholat ashar juga ada bel alarm jadi mungkin bisa juga 

menjadi keunggulan serta pembeda dengan karyawan pabrik lain. 

Walaupun nanti juga ada lembur pasti diberi waktu untuk sholat 

magrib dan sholat isya’ karena nanti juga dipertanggungjawabkan 

oleh pimpinan jika tidak diberi waktu sholat. Jam kerjanya disini 

dari jam 07.00-16.00 istirahat satu kali untuk ISOMA (istirahat, 

sholat, makan) selama 45 menit di waktu dhuhur dan 30 menit 

untuk sholat ashar”
80

 

 

Kemudian Bapak Solehuddin selaku senior di bagian produksi juga 

memberikan penjelasan mengenai faktor pendukung upaya peningkatan 

produktivitas karyawan, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Semua karyawan disini pastinya memiliki keterampilan dan 

profesionalisme. Karena, setiap karyawan baru dibekali dengan 

buku panduan pengoperasian mesin dan pelatihan secara langsung 

oleh para senior hingga mereka dapat mengoperasikan mesin 

secara mandiri dengan benar sesuai dengan SOP. Beliau juga 

mengungkapkan bahwa bisa dikatakan terampil dan 

profesionalisme karena tidak semua karyawan dapat 

mengoperasikan mesin, karena setiap orang mendapatkan bagian 

mesin sendiri kecuali para senior yang bagian mengawasi dan 

mengarahkan sudah dapat mengoperasikan macam-macam mesin 

produksi”
81

 

 

Mengenai faktor pendukung upaya peningkatan produktivitas 

karyawan kelengkapan fasilitas penunjang juga termasuk dalam faktor 

pendukung dan adanya fsilitas reward bagi karyawan misalnya seperti 

komisi tambahan dan kenaikan jabatan. 

 Kemudian mengenai faktor penghambat produktivitas karyawan 

yaitu mengenai fasilitas yang kurang memadai juga disampaikan oleh Mas 
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 Wawancara dengan Ibu Dwi Pudji Astutik 13 Juni 2023 di Kantor. 
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 Wawancara dengan Bapak Solehuddin 13 Juni 2023 di Kantor. 
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Adi Septian Maulana selaku karyawan di bagian produksi coklat pada saat 

wawancara: 

“Kalau sebenarnya di ruangan ini sudah ada blowernya, cuma 

ukuran blowernya menurut saya kurang besar. Karena di ruangan 

ini kalau sudah proses roasting itu kan panas sehingga 

membutuhkan angin/udara yang ekstra. Terkadang saya juga harus 

membuka pintu agar ada udara masuk karena terlalu panas” 

 

Dari penjelasan tersebut kemudian peneliti bertanya kembali 

mengenai dampak dari suhu ruang yang meningkat pada saat proses 

produksi berlangsung. Mas Adi menjelaskan bahwa: 

“Suhu ruang yang meningkat tidak sampai membuat karyawan 

sesak napas akan tetapi membuat badan berkeringat berlebih dan 

itu dapat mengganggu kinerja karyawan”
82

 

 

Kemudian untuk hambatan lainnya mengenai temperatur suhu 

dikarenakan fasilitas yang kurang memadai, seperti yang diungkapkan Mas 

Roby sebagai berikut: 

“Menurut saya untuk fasilitas disini masih ada beberapa 

kekurangan mbak, misalnya seperti kurangnya jumlah box tempat 

penyimpanan dan temperatur suhu juga kurang memadai karena 

fasilitas AC yang rusak mengakibatkan ruangan menjadi lebih 

panas itu cukup mengganggu”
83

 

 

Berdasarkan cerita Mas Adi dan Mas Roby tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi fasilitas yang kurang memadai dapat 

mengganggu efisiensi kerja karyawan sehingga pekerjaan yang dilakukan 

kurang optimal. Hal tersebut dapat menjadi masalah serius jika tidak segera 

diperbaiki, karena dapat mengakibatkan menurunnya fokus karyawan dan 

suasana kurang nyaman bagi karyawan saat bekerja. Oleh karena itu 
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 Wawancara dengan Mas Adi Septian Maulana 13 Juni 2023 di Pabrik Coklat. 
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 Wawancara dengan Mas Dwi Ahmad Roby 03 Juli 2023 di Pabrik Kopi. 
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perlunya desain fasilitas kerja yang sesuai dengan standar prinsip ergonomi 

agar fasilitas yang disediakan memiliki manfaat, karyawan merasa nyaman 

dan merasa aman saat bekerja. 

Selain hambatan yang diakibatkan oleh fasilitas, terdapat juga 

hambatan lain seperti yang diungkapkan oleh Ibu Dwi Pudji Astutik selaku 

penanggung jawab bagian produksi. 

“Hambatan terjadi biasanya ketika stok habis tetapi bahan tidak 

cepat datang, dikarenakan pada bagian keuangan tidak cepat 

ditransfer sehingga bahan yang dibutuhkan tidak cepat dikirim” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung di bagian produksi Puslitkoka adalah waktu sholat, pelatihan 

kerja, reward, dan fasilitas penunjang yang lengkap serta layak digunakan. 

Kemudian untuk faktor penghambat produktivitas karyawan yaitu masih 

terdapat beberapa fasilitas yang kurang memadai seperti AC rusak, ukuran 

mesin blower yang kurang besar, box tempat penyimpanan produk 

jumlahnya kurang memadai dan hambatan bahan produksi yang tidak cepat 

dikirim. 

Analisis SWOT berikut dapat ditentukan berdasarkan informasi 

yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi: 

Kekuatan: 

a. Bahan baku lokal 

b. Rasa disukai konsumen 

c. Alami, tanpa tambahan pengawet 

d. Berlokasi di tempat wisata 
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e. Pasar terbatas, tidak bersaing dengan produk komersial 

f. Diterima konsumen kelas ekonomi menengah 

g. Sistem produksi mudah diaplikasikan 

Kelemahan: 

a. Kapasitas mesin kecil dan tidak otomatis 

b. Ruang produksi AC terbatas 

c. Bahan baku biji kakao fermentasi terbatas 

d. Harga tidak sesuai dengan konsumen menengah ke bawah 

e. Diproduksi mandiri, tidak berjaringan 

f. Membutuhkan SDM tinggi 

g. Proses produksi memerlukan waktu lama 

Peluang: 

a. Banyak petani menanam kakao disekitar Jember 

b. Petani biji kakao mulai menerapkan fermentasi biji kakao 

c. Cocopark menjadi bagian dari Destinasi Wisata Jember yang 

berpotensi menarik lebih banyak pengunjung 

d. Konsumen dengan tingkat pendidikan menengah semakin banyak 

e. Produk diterima oleh konsumen local dan mancanegara 

f. Pemasaran secara offline dan online 

g. Tenaga kerja banyak tersedia disekitar pabrik 

Ancaman: 

a. Kualitas biji kakao tidak konsisten 

b. Muncul pajak 
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c. Kejenuhan pengunjung tempat wisata 

d. Tidak bisa memenuhi permintaan dalam jumlah besar 

e. Tanaman kakao milik PTPN banyak ditebang dan diganti tanaman 

tebu 

f. Laba tidak dapat ditingkatkan karena biaya produksi tinggi 

g. Minim variasi untuk produk kakao bubuk 

Tabel 1.3 

Matriks IFAS 

 

No Strength (Kekuatan) Rating Bobot Skor 

1. Diterima konsumen kelas ekonomi 

menengah 

3 0,1 0,3 

2. Sistem produksi mudah diaplikasikan  

 

3 0,1 0,3 

3. Rasa disukai konsumen 

 

5 0,16 0,8 

4. Berlokasi di tempat wisata 

 

5 0,16 0,8 

5. Bahan baku lokal 

 

5 0,16 0,8 

6. Alami, tanpa tambahan pengawet 

 

5 0,16 0,8 

7. Pasar terbatas, tidak bersaing dengan 

produk komersial 

5 0,16 0,8 

Total  1,0 4,6 

 

No Weakness (Kelemahan) Rating Bobot Skor 

1. Diproduksi mandiri, tidak berjaringan 

 

-1 0,1 -0,1 

2. Membutuhkan SDM tinggi 

 

-1 0,1 -0,1 

3. Harga tidak sesuai untuk konsumen 

menengah ke bawah  

-1 0,1 -0,1 

4. Bahan baku biji kakao fermentasi terbatas 

 

-2 0,15 -0,3 

5. Ruang produksi AC terbatas 

 

-2 0,15 -0,3 

6. Proses produksi memerlukan waktu lama 

 

-4 0,2 -0,8 
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7. Kapasitas mesin kecil dan tidak otomatis 

 

-4 0,2 -0,8 

Total  1,0 -2,5 

 

Tabel 1.4 

Matriks EFAS 

No Opportunities (Peluang) Rating Bobot Skor 

1. Produk diterima oleh konsumen lokal dan 

mancanegara 

 

3 0,1 0,3 

2. Konsumen dengan tingkat pendidikan 

menengah semakin banyak 

 

4 0,13 0,52 

3.  

Pemasaran secara offline dan online 

 

4 0,13 0,52 

4. Tenaga kerja banyak tersedia disekitar 

pabrik 

 

5 0,16 0,8 

5. Petani biji kakao mulai menerapkan 

fermentasi biji kakao 

 

5 0,16 0,8 

6. Banyak petani menanam kakao disekitar 

Jember 

 

5 0,16 0,8 

7. Cocopark menjadi bagian dari Destinasi 

Wisata Jember yang berpotensi menarik 

lebih banyak pengunjung 

5 0,16 0,8 

Total  1,0 4,54 

No Threats (Ancaman) Rating Bobot Skor 

1. Kejenuhan pengunjung tempat wisata 

 

-2 0,1 -0,2 

2. Minim variasi untuk produk kakao bubuk 

 

-2 0,1 -0,2 

3. Muncul pajak 

 

-3 0,13 -0,39 

4. Tidak bisa memenuhi permintaan dalam 

jumlah besar 

-3 0,13 -0,39 

5. Kualitas biji kakao tidak konsisten 

 

-4 0,18 -0,72 

6. Laba tidak dapat ditingkatkan karena biaya 

produksi tinggi 

-4 0,18 -0,72 

7. Tanaman kakao milik PTPN banyak 

ditebang dan diganti tanaman tebu  

-4 0,18 -0,72 

Total  1,0 -3,34 
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Hasil perhitungannya dapat dilihat sebagai berikut berdasarkan 

hasil analisis SWOT di atas: 

Kekuatan – Kelemahan = 4,6 – (-2,5) = 7,1 

Peluang – Ancaman = 4,54 – (-3,34) = 7,88 

Berdasarkan hasil scanning pada tabel IFAS dan EFAS diatas, 

maka dapat digambarkan matriks SWOT (Matriks Space) untuk 

mengetahui bagaimana kondisi strategi Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia (Puslitkoka). Berikut matriks SWOT dari tabel IFAS dan EFAS 

Tabel 1.5 

Matriks Space 

 
 

Sumbu X dan Y dibuat berdasarkan hasil analisis SWOT. Diagram 

kartesius di atas menunjukkan bahwa kuadran I merupakan situasi yang 

sangat menguntungkan bagi Puslitkoka karena mempunyai peluang dan 

kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada dengan 

menggunakan strategi Strength Opportunities untuk mengembangkan dan 

6
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3 -3,34
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1 4,54

4,6
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memajukan Puslitkoka khususnya pada bagian produksi. Kemudian 

memanfaatkan cocopark yang menjadi bagian dari Destinasi Wisata Jember 

sehingga produk semakin dikenal oleh konsumen lokal bahkan 

mancanegara sehingga pemasaran juga sudah bisa dilakukan secara offline 

maupun online. 

Tabel 1.6 

Scanning Matriks SWOT 

 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL 

STRENGTHS (S) 

a. Bahan baku lokal 

b. Rasa disukai konsumen 

c. Alami, tanpa tambahan 

pengawet 

d. Berlokasi di tempat wisata 

e. Pasar terbatas, tidak 

bersaing dengan produk 

komersial 

f. Diterima konsumen kelas 

ekonomi menengah 

g. Sistem produksi mudah 

diaplikasikan 

 

 

WEAKNESS (W) 

a. Kapasitas mesin 

kecil dan tidak 

otomatis 

b. Ruang produksi AC 

terbatas 

c. Bahan baku biji 

kakao fermentasi 

terbatas 

d. Harga tidak sesuai 

dengan konsumen 

menengah ke bawah 

e. Diproduksi mandiri, 

tidak berjaringan 

f. Membutuhkan SDM 

tinggi 

g. Proses produksi 

memerlukan waktu 

lama 

OPPORTUNITIES 

(O) 

a. Banyak petani 

menanam kakao 

disekitar jember 

b. Petani biji kakao 

mulai 

menerapkan 

fermentasi biji 

kakao 

c. Cocopark 

menjadi bagian 

dari Destinasi 

Wisata Jember 

(SO) STRATEGY 

a. Memaksimalkan kekuatan 

produk dalam upaya 
memenuhi permintaan pasar 
yang ada 

b. Memanfaatkan cocopark 
sebagai sarana pemasaran 
produk 

(WO) STRATEGY 

a. Memanfaatkan 

peluang yang ada 

agar dapat 

memaksimalkan 

kekuatan produk 

b. Menjalin kerjasama 

untuk memperbaiki 

sarana prasarana 

c. Memanfaatkan 

tenaga kerja 

disekitar pabrik 
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yang berpotensi 

menarik lebih 

banyak 

pengunjung 

d. Konsumen 

dengan tingkat 

pendidikan 

menengah 

semakin banyak 

e. Produk diterima 

oleh konsumen 

lokal dan 

mancanegara 

f. Pemasaran 

secara offline 

dan online 

g. Tenaga kerja 

banyak tersedia 

disekitar pabrik 

THREATS (T) 

a. Kualitas biji 

kakao tidak 

konsisten 

b. Muncul pajak 

c. Kejenuhan 

pengunjung 

tempat wisata 

d. Tidak bisa 

memenuhi 

permintaan 

dalam jumlah 

besar 

e. Tanaman kakao 

milik PTPN 

banyak ditebang 

dan diganti 

tanaman tebu 

f. Laba tidak dapat 

ditingkatkan 

karena biaya 

produksi tinggi 

g. Minim variasi 

untuk produk 

kakao 

(ST) STRATEGY 

a. Menjadi produk 

dengan kualitas baik 

b. Menjalin kerjasama 

agar produk semakin 

dikenal 

(WT) STRATEGY 

a. Memperbaiki dan 

melengkapi fasilitas 

yang kurang 

memadai 

b. Meningkatkan 

jumlah SDM guna 

memaksimalkan 

produksi 
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C. Pembahasan Temuan 

 

Pembahasan ini adalah uraian rangkuman yang telah peneliti paparkan 

pada pokok pembahasan sebelumnya, melalui hasil wawancara dengan 5 

karyawan dan penanggung jawab bagian produksi di Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia (Puslitkoka).  

Bersadarkan data-data yang telah didapatkan dan dijelaskan pada pokok 

pembahasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia (Puslitkoka) merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang produksi kopi dan coklat. Pada Puslitkoka terdapat 5 bagian produksi 

yaitu produksi kopi, coklat, kue kering, sabun, dan mesin. Jumlah karyawan 

pada bidang usaha sebanyak 84 orang, dimana 40 orang pada bagian teknik dan 

permesinan, 29 orang pada bagian produksi coklat, 10 orang pada bagian 

produksi kopi, 4 orang pada bagian produksi kue kering, 1 orang pada bagian 

produksi sabun. 

1.  Ketersediaan Fasilitas Kerja Berbasis Pendekatan Ergonomi di Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

Perlu diketahui bahwa terdapat 2 jenis fasilitas kerja yaitu ada yang 

mempunyai bentuk fisik dan ada pula yang tidak mempunyai bentuk fisik. 

Fasilitas kerja yang mempunyai bentuk fisik misalnya seperti sarana dan 

prasarana. Sedangkan fasilitas kerja yang tidak mempunyai bentuk fisik 

misalnya seperti cek kesehatan rutin gratis, komisi tambahan dan kenaikan 

jabatan. 

 



 

 
 

85 

a. Fasilitas yang mempunyai bentuk fisik 

Ruang produksi yang digunakan cukup luas sehingga akses 

untuk karyawan berpindah tempat dan melakukan peregangan cukup 

memadai. Fasilitas kerja yang disediakan di ruangan produksi coklat 

yaitu kursi, meja, rak untuk sandal khusus masuk ruang produksi, 

etalase untuk menyimpan jas lab dan penutup kepala, AC, kamar 

mandi. Mesin yang digunakan di ruangan produksi juga sudah 

memadai dan layak digunakan karena jika mengalami kerusakan akan 

langsung diperbaiki oleh karyawan bagian bengkel/mesin agar proses 

produksi tidak terhambat.  

b. Fasilitas yang tidak mempunyai bentuk fisik 

Puslitkoka tidak memberikan fasilitas BPJS pada setiap 

karyawannya, akan tetapi diganti dengan memberikan fasilitas cek 

kesehatan secara gratis setiap satu bulan sekali. Hal ini dilakukan 

untuk meringankan beban karyawan jika setiap karyawan diharuskan 

memiliki BPJS maka setiap bulannya akan membayar sebesar Rp. 

100.000 – 150.000 maka akan memberatkan karyawan. Kemudian 

juga jika karyawan mengalami kecelakaan kerja Puslitkoka akan 

bertanggung jawab membiayai biaya pengobatan selama karyawan di 

rumah sakit. Fasilitas lain seperti reward untuk karyawan yang sudah 

bekerja lama, terampil, jarang membolos, berprestasi maka akan ada 

kemungkinan naik jabatan. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa Semua fasilitas yang 

disediakan sudah memenuhi kriteria prinsip ergonomi akan tetapi 

terdapat satu fasilitas yang kurang ergonomis misalnya mengenai 

temperatur (suhu). Pada ruang produksi kekurangannya yaitu terdapat 

fasilitas yang rusak dan kurang memadai seperti AC dan blower yang 

kurang memadai sehingga hal tersebut dapat membuat karyawan 

kurang nyaman pada saat bekerja dikarenakan suhu ruangan yang 

meningkat. 

2. Upaya dalam Meningkatkan Produktivitas Karyawan Berbasis 

Pendekatan Ergonomi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

Produktivitas merupakan suatu kemampuan seseorang, sistem, atau 

mupun perusahaan dalam menghasilkan sesuatu dengan memanfaatkan 

fasilitas atau sarana prasarana yang disediakan sebagai penunjang 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Produktivitas dapat 

dikatakan juga sebagai suatu proses dimana sumber daya manusia dapat 

menghasilkan hasil kerja sesuai ukuran yang produktif. 

Setiap karyawan baru di Puslitkoka akan diberi pelatihan mengenai 

cara mengoperasikan mesin secara baik dan benar sesuai dengan SOP. 

Pelatihan yang dilakukan akan diarahkan dan diawasi secara langsung oleh 

senior sampai karyawan baru dapat mengoperasikan mesin secara mandiri. 

Hal ini dilakukan agar setiap karyawan di bagian produksi memiliki 

keterampilan dan profesionalisme kerja. Karena setiap mesin memiliki 

fungsi dan kegunaan yang berbeda-beda dan yang mengoperasikan setiap 
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mesin satu orang sehingga dapat dipastikan setiap karyawan yang dapat 

mengoperasikan mesin sudah terampil dan profesional. Tahapan yang perlu 

karyawan baru lalui hingga dapat menjadi karyawan yang terampil dan 

profesional yaitu yang pertama akan diberikan buku panduan 

pengoperasian mesin produksi, dilakukan pelatihan serta diawasi secara 

langsung oleh senior, dan dievaluasi sampai karyawan baru dapat 

mengoperasikan mesin secara mandiri. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Optimalisasi Produktivitas 

Karyawan di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

Berkaitan dengan upaya peningkatan produktivitas karyawan di 

Puslitkoka, tentunya terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat 

sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

1) Waktu Sholat 

Waktu sholat di Puslitkoka cukup longgar daripada 

perusahaan besar lainnya yang biasanya cukup ketat mengenai 

perhitungan waktu. Istirahat sholat dhuhur selama 45 menit 

(untuk istirahat, sholat dan makan), kemudian di waktu ashar 

selama 30 menit. Hal ini juga yang dapat membedakan Puslitkoka 

dengan perusahaan lain dan juga sebagai bentuk ketaatan waktu 

beribadah. Walaupun nanti juga ada lembur pasti diberi waktu 

untuk sholat magrib dan sholat isya’ karena nanti juga 
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dipertanggungjawabkan oleh pimpinan jika tidak diberi waktu 

sholat.  

2) Pelatihan Kerja 

Setiap karyawan baru di Puslitkoka akan diberi pelatihan 

mengenai cara mengoperasikan mesin secara baik dan benar 

sesuai dengan SOP. Pelatihan yang dilakukan akan diarahkan dan 

diawasi secara langsung oleh senior sampai karyawan baru dapat 

mengoperasikan mesin secara mandiri. Hal ini dilakukan agar 

setiap karyawan di bagian produksi memiliki keterampilan dan 

profesionalisme kerja. Karena setiap mesin memiliki fungsi dan 

kegunaan yang berbeda-beda dan yang mengoperasikan setiap 

mesin satu orang sehingga dapat dipastikan setiap karyawan yang 

dapat mengoperasikan mesin sudah terampil dan profesional. 

3) Komisi Tambahan dan Kenaikan Jabatan 

Fasilitas lain seperti komisi tambahan dan kenaikan 

jabatan juga diberikan di Puslitkoka untuk karyawan yang 

memiliki citra baik selama bekerja. 

b. Faktor Penghambat 

1) Sarana Prasarana 

Pada ruang produksi masih terdapat fasilitas yang kurang 

memadai, seperti AC yang rusak dan tidak kunjung diperbaiki. 

Hal ini tentunya dapat menggangu kinerja karyawan pada saat 

proses produksi dikarenakan meningkatnya suhu ruang dan dapat 
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mengakibatkan karyawan merasa kurang nyaman saat bekerja. 

Jumlah box penyimpanan juga kurang memadai, kemudian 

fasilitas lain seperti mesin blower yang ukurannya kurang besar 

sehingga pada saat proses rosting (sangrai biji coklat) uap yang 

dihasilkan sangat panas, suhu ruangan meningkat akibat dari 

mesin blower (pendingin mesin) kurang memadai. 

2) Stok Bahan Produksi 

Stok sudah habis akan tetapi bahan yang akan diproduksi 

tidak kunjung datang dikarenakan hambatan pada bagian 

keuangan yang belum mentransfer uang sehingga bahan tidak 

dikirim.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Optimalisasi Produktivitas 

Karyawan Melalui Ketersediaan Fasilitas Kerja Berbasis Pendekatan Ergonomi 

di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ketersediaan Fasilitas Kerja Berbasis Pendekatan Ergonomi di Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. 

a. Fasilitas yang disediakan di Puslitkoka sudah lengkap dan layak 

digunakan, tetapi masih terdapat beberapa fasilitas yg kurang memadai 

(AC rusak, mesin blower ukurannya kurang memadai, dan box 

penyimpanan jumlahnya kurang memadai). 

b. Dari hasil wawancara dan observasi yg telah dilakukan, maka dapat 

diketahui prinsip ergonomi sebagai berikut: 1.) Kegunaan/memiliki 

manfaat, yaitu semua fasilitas yg disediakan di Puslitkoka terutama 

pada bagian produksi memiliki kegunaan dan manfaat untuk 

menunjang kegiatan produksi 2.) Keamanan, yaitu fasilitas kerja 

seperti mesin produksi yg digunakan oleh karyawan bisa dikatakan 

aman. Karena setiap karyawan baru diberikan buku pedoman 

pengoperasian mesin, pelatihan yg diawasi serta dievaluasi secara 

langsung oleh senior, dan di setiap mesin terdapat petunjuk penggunaan 

sesuai SOP 3.) Kenyamanan, Contohnya yaitu ruang produksi luas 

sehingga karyawan leluasa bergerak dan melakukan peregangan otot, 
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pencahayaan ruangan yang bagus, fasilitas yang disediakan mudah 

untuk digunakan, dan lingkungan produksi sejuk karena berada di area 

yang banyak pepohonan. Tetapi masih terdapat beberapa fasilitas yang 

dapat menjadi kurang nyaman bagi karyawan misalnya seperti AC 

rusak, mesin blower kurang besar, dan box penyimpanan jumlahnya 

kurang memadai 4. Keluwesan/sikap, Contohnya yaitu karyawan 

senior di bagian produksi yang terampil dan profesional serta mampu 

mengoperasikan semua mesin produksi 5. Kekuatan/handal, 

Contohnya yaitu mesin produksi dengan muatan 100kg dengan ukuran 

sangat besar dibutuhkan 2 karyawan pada saat produksi dan setiap 

mesin yang digunakan saat produksi kualitasnya dijamin bagus serta 

terawat dikarenakan jika terdapat eror atau kerusakan pada mesin akan 

segera diperbaiki oleh karyawan bagian bengkel/mesin. 

2. Upaya untuk Meningkatkan Produktivitas Karyawan Berbasis Pendekatan 

Ergonomi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. 

a. Diberikan pelatihan kerja, tahapan yang perlu karyawan baru lalui 

hingga dapat menjadi karyawan yang terampil dan profesional yaitu 

yang pertama akan diberikan buku panduan pengoperasian mesin 

produksi, dilakukan pelatihan serta diawasi secara langsung oleh 

senior, dan dievaluasi sampai karyawan baru dapat mengoperasikan 

mesin secara mandiri. 

b. Produktivitas karyawan dapat diukur dengan indikator-indikator 

produktivitas. Misalnya dilihat dari kemampuan (keterampilan dan 
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profesional dalam bekerja menjadi penentu bakat karyawan), 

peningkatan hasil (karyawan yang menyukai pekerjaannya akan 

mengalami peningkatan hasil kerja), ketepatan waktu (penggunaan 

waktu yang tepat untuk menyelesaikan pekerjaan harus dipahami oleh 

setiap karyawan), karyawan mampu mengembangkan diri, dan 

menunjukkan kualitas kinerja terbaik. 

3. Faktor pendukung dan penghambat upaya peningkatan produktivitas 

karyawan di Puslitkoka antara lain: 

a. Faktor Pendukung 

1) Waktu sholat 

2) Pelatihan kerja 

3) Komisi Tambahan dan Kenaikan Jabatan 

b. Faktor Penghambat 

1) Sarana prasarana 

2) Stok Bahan Produksi 

B. Saran  

Berikut adalah beberapa saran yang perlu dibuat sehubungan dengan 

temuan penelitian ini: 

1. Bagi UIN KHAS Jember 

Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

diharapkan dapat menjadi tambahan koleksi perpustakaan kampus, agar bisa 

menambah wawasan dan dapat dijadikan referensi bagi calon peneliti 

lainnya. 
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2. Bagi Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

Fasilitas penunjang yang disediakan di Puslitkoka sudah bisa 

dikatakan lengkap dan layak digunakan, namun ada juga beberapa fasilitas 

yang kurang memadai. Diharapkan untuk segera memperbaiki AC yang 

rusak dan memfasilitasi mesin blower sesuai dengan kebutuhan saat proses 

produksi berlangsung, sehingga karyawan bisa bekerja dengan nyaman dan 

fokus. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Karena penelitian ini hanya berfokus pada ketersediaan fasilitas 

kerja berdasarkan studi ergonomi diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian secara mendalam dan peneliti selanjutnya dapat 

menyempurnakannya. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Sejarah/Profil Puslitkoka 

2. Visi dan Misi Puslitkoka 

3. Sarana dan Prasarana Puslitkoka 

4. Struktur Organisasi/Kepengurusan Puslitkoka 

B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara Fasilitas Kerja 

 Apakah alat kerja yang disediakan sudah lengkap dan layak 

digunakan? 

 Apakah kondisi ruang produksi sudah memadai dan sesuai dengan 

kebutuhan produksi? 

 Apakah suhu ruangan yang digunakan sudah sesuai dengan kondisi 

tubuh karyawan? 

 Apakah fasilitas yang disediakan sudah sesuai dengan kebutuhan? 

 Apakah fasilitas yang disediakan mampu mengoptimalkan hasil kerja? 

 Apakah fasilitas yang disediakan mudah digunakan oleh karyawan? 

 Apakah penempatan fasilitas sudah ditata dengan benar dan sesuai 

dengan kegunaannya? 

2. Wawancara Ergonomi 

 Apakah dengan disediakannya fasilitas dapat memaksimalkan efisiensi 

karyawan? 



 

 
 

 Apakah fasilitas yang disediakan menjamin keselamatan kerja 

karyawan? 

 Apakah disetiap fasilitas yang disediakan terdapat petunjuk 

penggunaan secara benar? 

3. Wawancara Produktivitas 

 Apakah semua karyawan memiliki keterampilan dan profesionalisme 

saat bekerja? 

 Apakah setiap karyawan mengalami peningkatan hasil kerja setiap 

bulannya? 

 Apakah ketepatan waktu dapat menghambat produktivitas karyawan? 

 Apa saja upaya yang dilakukan karyawan untuk pengembangan diri? 

 Apakah ada fasilitas reward untuk karyawan yang berprestasi? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Fasilitas Penunjang Bagian Produksi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia 

2. Foto-foto Kegiatan Wawancara
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1. Pendekatan: 

Kualitatif 

2. Jenis Penelitian: 

Studi Kasus 

3. Lokasi 

Penelitian: Pusat 

Penelitian Kopi 

dan Kakao 

Indonesia 

4. Teknik 

Pengumpulan 

Data: Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi. 

5. Analisis Data 

(Miles and 

Huberman): 

Reduksi Data, 

Penyajian Data, 

Penarikan 

Kesimpulan, dan 

Analisis SWOT. 

6. Keabsahan Data: 

Triangulasi Data, 

Triangulasi 

Sumber, 

Triangulasi 

Metode. 

7. Tahapan 

Data Primer 
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Meningkatkan 

Produktivitas 

Karyawan 
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Ergonomi di 

Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao 

Indonesia? 

3. Bagaimana 

Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat 

Upaya 

Peningkatan 

Produktivitas 

Karyawan di 

Pusat Penelitian 



 

 
 

a. Kemampuan 

b. Peningkatan hasil 

c. Ketepatan waktu 

d. Pengembangan 
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e. Mutu. 

Penelitian. Kopi dan Kakao 

Indonesia? 



 
 

 



 

 
 

 

  



 

 
  



 

 
 

DOKUMENTASI 

 
Foto Kantor Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

(Selasa, 09 Mei 2023) 
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